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MOTTO

Indonesia adalah sorga luar biasa ramah bagi perokok,
Indonesia adalah semacam firdaus-jannatu-na’im

tapi tempat siksa tak tertahankan bagi orang yang tak merokok,

(Taufik Ismail, “Tuhan 9 cm”),

maka;

G 3 &,

Read! In the name of your Lord Who created,
Bacalah dengan nama Tuhanmu Yang menciptakan,

(Firman Allah SWT. Q.S. Al-*Alaq: 1)
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INTENSITAS MEROKOK DITINJAU DARI RELIGIOSITAS DAN
KECERDASAN EMOSI PADA MAHASISWA FAKULTAS ILMU SOSIAL
DAN HUMANIORA UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Zudi Saputro
R. Rachmy Diana

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan
religiositas dan kecerdasan emosi dengan intensitas merokok. Subjek penelitian
adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta berjumlah 51 mahasiswa laki-laki, berusia > 18 tahun, dan merokok
aktif. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling.
Semua variabel penelitian diukur dengan skala psikologi, yaitu skala intensitas
merokok, skala religiositas, dan skala kecerdasan emosi. Hipotesis yang diajukan
adalah: (1) ada hubungan negatif antara religiositas dengan intensitas merokok
dan (2) ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan intensitas merokok.
Analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson
dengan bantuan SPSS 16.00 program for Windows.

Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai r = - 0,346 dengan p = 0,006
(p < 0,05) pada hubungan religiositas-intensitas merokok. Hipotesis 1 diterima.
Artinya, ada hubungan negatif yang signifikan antara religiositas dengan
intensitas merokok. Nilai r* = 0,12 yang berarti sumbangan efektif religiositas
terhadap intensitas merokok sebesar 12 %. Hasil lainnya adalah nilai r = 0,261
dengan p = 0,092 (p > 0,05) pada hubungan kecerdasan emosi-intensitas merokok.
Hipoteis 2 tidak diterima. Artinya, tidak ada hubungan negatif antara kecerdasan

emosi dengan intensitas merokok.

Kata kunci : intensitas merokok, religiositas, kecerdasan emosi
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THE CORRELATION BETWEEN SMOKING INTENSITY WITH
RELIGIOSITY AND EMOTIONAL INTELLIGENCE AMONG
UNIVERSITY STUDENTS IN FACULTY OF SOCIAL AND HUMANITIY,
SUNAN KALIJAGA STATE ISLAMIC UNIVERSITY (UIN),
YOGYAKARTA

Zudi Saputro
R. Rachmy Diana

ABSTRACT

The aim of this research is to find out the correlation between smoking
intensity, religiosity and emotional intelligence of university students in Faculty
Social and Humanity, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Subject are 51 students,
male, age > 18 and actively smoking. The subject taken by purposive sampling.
All variables is measured with psychology scale; smoking intensity’s scale,
religiosity’s scale and emotional intelligence’s scale. There are 2 hypotheses in
this research: (1) correlation between smoking intensity and religiosity is negative
and (2) correlation between smoking intensity and emotional intelligence is
negative. The analysis that is used to find the correlation between smoking
intensity, religiosity and emotional intelligence is Pearson’s Product Moment
correlation using SPSS 16.00 program for Windows.

The results are r = - 0,346 with p = 0,006 (p < 0,05) in religiosity-
smoking intensity correlation. There are negative significant correlation between
religiosity and smoking intensity. Therefore, hypothesis 1 is accepted. R Square
(r2) = 0,12, this mean’s that effective contribution of religiosity to smoking
intensity is 12 %. The other results are r = 0,261 with p = 0,092 (p > 0,05) in
emotional intelligence-smoking intensity correlation. There is no negative
significant correlation between emotional intelligence and smoking intensity.
Therefore, hypothesis 2 is not accepted.

Keywords : smoking intensity, religiosity, emotional intelligence
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Merokok merupakan bentuk konsumsi tembakau yang sangat luas
dipraktikkan masyarakat. Merokok telah menjadi bagian hidup sebagian
masyarakat dunia. Sejak ditemukannya pertama kali berabad-abad silam, perilaku
merokok telah menjadi kebiasaan yang melekat pada berbagai komunitas
masyarakat dengan beragam bentuk produk (sigaret, rokok putih, kretek, cerutu,
dan lain-lain) dan beragam cara mengonsumsi (pipa isap, batang rokok, dan lain-
lain). Seringkali ditemukan orang-orang merokok di berbagai tempat, waktu, dan
keadaan dalam kehidupan sehari-hari.

Perilaku merokok dimasukkan ke dalam berbagai golongan perilaku yang
tidak mendukung tercapainya kualitas hidup dan well-being (kesejahteraan)
manusia (WHO, 2005; WHO, 2012). Beberapa sumber menyebut perilaku
merokok sebagai (1) perilaku berkompromi terhadap kesehatan (Taylor, 2006), (2)
perilaku berisiko kesehatan dan kematian (Hair dkk, 2009; WHO, 2012), (3)
perilaku tidak sehat (Hardy, 2009), dan (4) gangguan penyalahgunaan dan
ketergantungan zat (Davison, Neale, & Kring, 2006). Sebutan-sebutan ini muncul
karena merokok terbukti mempunyai dampak negatif pada kesehatan dan hal-hal
lainnya. Dampak negatif kesehatan tersebut sangat luas meliputi kesehataan fisik
dan mental, kesehatan indvidual dan masyarakat (MacKay dan Eriksen, 2002).

Rokok tembakau mengandung lebih dari 4000 zat kimia, beberapa di



antaranya menjadi iritan (penyebab iritasi) dan sekitar 60 di antaranya diketahui
atau dicurigai sebagai karsinogen (penyebab kanker). Beberapa zat kimia di dalam
rokok tersebut juga dijumpai pada pembersih lantai, racun serangga, baterai
mobil, insektisida, bahan bakar roket, dan plastik sebagai gambaran betapa
bahayanya rokok (MacKay & Eriksen, 2002). Merokok terbukti menjadi
penyebab gangguan dan penyakit hampir seluruh organ tubuh. Merokok bahkan
dapat menyebabkan kematian. Setiap batang sigaret dapat mengurangi tujuh menit
usia hidup manusia (MacKay & Eriksen, 2002; WHO, 2008a; Mueller, Plevak,
dan Rummans, 2001). Merokok termasuk penyebab kematian tertinggi yang
mestinya dapat dicegah. Merokok bukan hanya merugikan orang-orang yang
melakukannya saja atau disebut perokok aktif, melainkan juga merugikan orang-
orang yang tidak merokok secara langsung tetapi terpapar asap rokok atau disebut
perokok pasif (Davison, Neale, & Kring, 2006).

Selain merokok menjadi masalah kesehatan fisik baik bagi individu
maupun masyarakat, merokok juga menjadi masalah kesehatan mental maupun
sosial. Merokok komorbid dengan stres dan depresi. Sebagian orang menjadikan
merokok sebagai coping yang tidak sehat dan tidak menguntungkan atas stres dan
perasaan negatif lainnya, sebagian yang lain justru mengalami stres setelah
merokok (Wills & Cleary dalam Davison, Nelae, & Kring, 2006). Penggunaan
dan ketergantungan nikotin yang terkandung dalam rokok digolongkan menjadi
salah satu gangguan penggunaan dan ketergantungan zat dalam perspektif
Psikologi Abnormal dan Psikiatri bersama-sama dengan zat-zat lain seperti

alkohol dan narkotik (DSM-IV-TR dalam Davison, Nelae, & Kring, 2006).



Rokok memang mempunyai manfaat secara ekonomi, tetapi juga
menyebabkan pengeluaran ekonomi yang tidak sedikit. Pada tahun 1999, biaya
perawatan kesehatan yang diakibatkan oleh rokok di Amerika Serikat mencapai
6% dari total biaya perawatan kesehatan atau mencapai US $76 miliar. Biaya
besar juga dikeluarkan di negara-negara lain pada tahun 2002 atau perkiraan tahun
sesudahnya seperti Jerman sebesar $14,47 miliar, Kanada $1,6 miliar, Kerajaan
Inggris (UK) $2,25 miliar, Cina $3,5 miliar, Australia $6 miliar, Filipina $600
juta, dan Selandia Baru $84 juta (MacKay & Eriksen, 2002). Dari perspektif
ekonomi Indonesia, kesehatan yang buruk akibat rokok pada penduduk usia kerja
dapat memengaruhi merosotnya tingkat produktivitas ekonomi (Barber dkk,
2008).

Masalah merokok pada hakikatnya menjadi masalah nasional dan
internasional (Aditama, 2005). Komalasari dan Helmi (2000) menyebut bahwa
merokok merupakan sesuatu yang fenomenal, artinya meskipun sudah diketahui
dampak negatif rokok, jumlah perokok tetap tinggi. Fenomena konsumsi rokok
dan dampak negatifnya bagi kesehatan juga sering disebut epidemik bahkan
global epidemic (MacKay & Eriksen, 2002; WHO, 2008a). Epidemik adalah suatu
penyakit atau keadaan tidak sehat (disease) yang menyebar cepat pada banyak
orang, komunitas, populasi, atau wilayah pada saat yang sama (Manser, 1995),
sehingga global epidemic berarti fenomena rokok ini terjadi pada populasi dunia
bukan hanya komunitas tertentu. Gangguan kesehatan dan kematian akibat rokok
terjadi di berbagai negara di dunia. Rokok telah membunuh 100 juta manusia

selama abad ke-20 dan 5,4 juta per tahun selama abad ke-21 berjalan ini (WHO,



2008a).

Prevalensi konsumsi rokok di Indonesia pernah menempati posisi lima
tertinggi di dunia pada tahun 1998, yaitu sebesar 215 miliar batang (MacKay dan
Eriksen (2002). Pada tahun 1995 sekitar 53 % laki-laki merokok dan meningkat
menjadi 64 % di tahun 2004. Seiring dengan perubahan stigma masyarakat dan
target pemasaran, prevalensi perokok perempuan meningkat dari 1,7 % menjadi
4,5 % pada periode yang sama. Prevalensi merokok di Indonesia tetap tinggi
bahkan cenderung meningkat untuk segmen tertentu. Pada remaja usia antara 13
sampai 15 tahun mencapai 24,1% untuk laki-laki dan 4% untuk perempuan di
rentang tahun 2000-2007. Angka tersebut meningkat menjadi 41% untuk laki-laki
dan 6,2% untuk perempuan di rentang tahun 2000-2009. Artinya pada rentang
tahun 2008-2009 terdapat peningkatan yang tajam. Prevalensi merokok pada
orang dewasa (>15 tahun) mencapai 65,9% untuk laki-laki dan 4,5% untuk
perempuan di tahun 2005. Angka tersebut berubah menjadi 61,7% untuk laki-laki
dan 5,2% untuk perempuan di tahun 2006, dan relatif sama di tahun 2009. Artinya
prevalensi merokok menurun untuk dewasa laki-laki tetapi meningkat untuk
perempuan (WHO, 2008b; WHO 2010; WHO, 2012).

Lebih buruk lagi, konsumsi rokok di Indonesia mengalahkan prioritas
belanja rumah tangga lainnya. Rumah tangga di Indonesia dari kelas ekonomi
rendah hingga kelas ekonomi atas pada tahun 2005 rata-rata mengeluarkan belanja
sebesar 11,5 % untuk rokok. Pengeluaran untuk rokok tersebut lebih tinggi
daripada pengeluaran lainnya seperti ikan (5,7%), telur dan susu (3,3%), daging

(2%), kesehatan (2,3%), dan pendidikan (3,2%). Perilaku merokok menjadi



masalah yang serius di Indonesia (SUSENAS dalam Barber dkk, 2008). Inilah
fenomena perilaku merokok yang marak di dunia dan Indonesia.

Perilaku merokok masih mudah dijumpai di Indonesia meskipun berbagai
perundang-undangan dan peraturan lain telah dibuat untuk mengamankan dan
menekan konsumsi rokok (Barber dkk, 2008; WHO, 2008a). Orang-orang
merokok dapat dijumpai di berbagai tempat. Perilaku merokok bahkan dapat
dijumpai di tempat-tempat yang menurut peraturan perundang-undangan di
Indonesia (PP Nomor 81 Tahun 1999, PP Nomor 38 Tahun 2000, PP Nomor 19
Tahun 2003) termasuk kawasan tanpa rokok seperti tempat ibadah dan institusi
pendidikan. Merokok juga dapat ditemukan pada populasi tempat penelitian
dilakukan, yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora sebagai bagian dari UIN Sunan
Kalijaga sebagai salah satu institusi pendidikan termasuk ke dalam kategori
tempat yang dilarang merokok di dalamnya berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia (PP) Nomor 81 Tahun 1999 tentang Pengamanan Rokok Bagi
Kesehatan yang diperbaharui dengan PP Nomor 38 Tahun 2000, serta PP Nomor
19 Tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok bagi Kesehatan. Beberapa daerah
telah menindaklanjuti perintah PP tersebut dengan mengeluarkan Peraturan
Daerah (Perda) yang menguatkan pelaksanaan PP tersebut dan berisi rincian
tempat yang termasuk kawasan tanpa rokok, misalnya Perda Provinsi DIY
(Daerah Istimewa Yogyakarta) Nomor 5 Tahun 2007 dan Peraturan Gubernur

DIY Nomor 42 Tahun 2009 tentang Kawasan Dilarang Merokok. Pihak UIN



Sunan Kalijaga sendiri telah mengeluarkan Peraturan UIN Sunan Kalijaga Nomor
5 Tahun 2006 tentang Kode Etik dan Tata Tertib Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.
Pada Bab V tentang Pelanggaran, Pasal 8 Ayat (7) disebutkan bahwa merokok
saat mengikuti kegiatan akademik termasuk bentuk pelanggaran ringan. Peraturan
ini menjadi buku saku Kode Etik Mahasiswa dan selalu dicetak ulang dan
dibagikan kepada mahasiswa baru semua fakultas. Secara khusus, Dekanat
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora mencermati fenomena merokok mahasiswa
di lingkungannya ini sehingga mengeluarkan imbauan resmi mengenai larangan
merokok di lingkungan fakultas bernomor UIN.02/DSH.3/KS.00/1633/2011 pada
1 Desember 2011. Imbauan ini ditempel di papan-papan pengumuman fakultas.
Keaadan yang seharusnya tercipta dengan kenyaataan yang terjadi di
lapangan timpang. UIN Sunan Kalijaga termasuk institusi pendidikan tetapi
perilaku merokok warga kampusnya masih mudah ditemukan. Berdasarkan
penelitian awal (preliminary research) ditemukan data bahwa pada waktu-waktu
tertentu di beberapa tempat di kampus UIN Sunan Kalijaga, banyak warganya
merokok. Peneliti kemudian membatasi populasi pada mahasiswa Fakultas 1Imu
Sosial dan Humaniora. Berdasarkan penelitian awal, sikap dan perilaku merokok
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora beragam. Mahasiswa Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora yang mempunyai sikap positif terhadap merokok
mengaku mengonsumsi rokok (angket, Mei 2011; Yustisiwan, 2011). Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, beberapa mahasiswa tampak merokok di
berbagai tempat di fakultas dan pada berbagai kesempatan waktu, seperti di depan

pintu masuk fakultas sebelah barat dan timur, teras, taman, jembatan antar gedung



lantai 2, lorong fakultas, saat jeda kuliah, sebelum kuliah, maupun saat pulang
kuliah (Observasi Maret-April 2011, Januari 2012). Hasil wawancara dengan
petugas kebersihan dan observasi juga menemukan adanya 5-20 puntung rokok di
bekas-bekas tempat para mahasiswa merokok hampir pada setiap harinya
(Observasi Februari 2012).

Temuan pada preliminary-research pada populasi penelitian tersebut
sejalan dengan berbagai hasil penelitian mengenai prevalensi merokok golongan
dewasa secara umum maupun mahasiswa dan pelajar secara khusus di Indonesia
yang cukup tinggi. Beberapa statistika laporan penelitian prevalensi merokok

terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Prevalensi Perokok Aktif di Indonesia

Remaja 13-15 tahun (%) | Dewasa > 15 tahun (%)

Tahun

Tahun

Pria Wanita Total Pria Wanita Total
2004* 61,3
2000-2007 24,1 4 13,5 2005 65,9 4,5 35,4
2000-2009 41 6,2 2006 61,7 5,2
2005-2010 41 6 2009 61 5 -
(Sumber: Laporan WHO, 2008b; 2010; 2012; * SUSENAS dalam Barber dkk,
2008)

Merokok bahkan masih dilakukan mahasiswa bidang kesehatan yang
seharusnya menjadi role model terdepan dalam berperilaku dan hidup sehat.
Survei Global Health Professions Student Survey (GHPSS) (WHO SEARO, 2007,
2009) tersebut tampak pada Tabel 2 untuk subjek mahasiswa kedokteran gigi dan

Tabel 3 untuk subjek mahasiswa farmasi.



Tabel 2. Prevalensi Perokok pada Mahasiswa
Kedokteran Gigi Tingkat Ketiga di Indonesia Tahun 2007-08

Pernah
Pernah merokok  menggunakan
Pernah sigaret, memulai produk _Perokok_
merokok 2k sebel bak sigaret aktif
sigaret sejaK sebeiim tembakau saat ini
usia 16 tahun kunyah, snuff,
sigar, atau pipa
% (CI) % (CI) % (CI) % (CI)
Total 44.2 63.6 55 10.6
(43.0-45.3) (61.9 - 65.3) (5.0-6.1) (9.9-11.4)
Pria 71.4 63.9 12.3 39.8
(68.8 — 73.8) (60.7 — 67.0) (10.5-14.3) (37.2-42.6)
Wanita 38.3 63.4 4.2 4.2
(37.0-39.5) (61.3 — 65.5) (3.7-4.8) (3.7-4.8)

(Sumber: GHPSS WHO SEARO, 2007)

Tabel 3. Prevalensi Perokok Mahasiswa Farmasi di Indonesia Tahun 2009

Pernah Pengguna Perokok
mengguna- aktif Perokok yang yang
Pernah Zﬁrglr(gtk kan produk pernah pernah
merokok gar produk tembakau  merokok di  merokok
; aktif . . .
sigaret saat ini tembakau selain area/properti  di dalam
selain sigaret kampus gedung
sigaret saat ini kampus
Total 45.5 % 7.6 % 9.5% 1.7% 17.7% 142 %
Pria 87.6% 29.1% 29.1 % 4.5%
Wanita 32.3% 1.1% 3.3% 0.8 %

(Sumber; GHPSS WHO SEARO, 2009)

Ditinjau dari berbagai segi kesehatan fisik dan mental, bagaimanapun juga
perilaku merokok termasuk suatu masalah (Komalasari dan Helmi, 2000).
Berdasarkan preliminary reseacrh ditemukan bahwa perilaku merokok dinilai

sebagai perilaku yang mengganggu bagi mahasiswa lain yang tidak merokok



terkait dengan paparan asapnya. Bagi para mahasiswa perokok, merokok di dalam
gedung kampus disadari sebagai bentuk perilaku yang tidak terpuji. Sebagian
perokok hanya merokok di luar gedung kampus (udara terbuka), sebagian berani
merokok di dalam gedung tetapi melihat situasi dan kondisi, misalnya pada saat
jam pulang kuliah atau kampus sepi (angket Mei 2011). Semua subjek dalam
preliminary reseacrh, baik perokok maupun bukan, sepakat bahwa merokok di
dalam gedung kampus termasuk perilaku yang tidak patut atau buruk, sedangkan
merokok di luar gedung tapi masih di sekitar kampus (misal: teras fakultas) ada
yang menilai sebagai perbuatan sah dan ada yang menilai tetap tidak patut (angket
Mei 2011).

Menurut perspektif Psikologi Abnormal (Davison, Neale, & Kring, 2006),
ketergantungan atau penyalahgunaan zat termasuk nikotin dalam rokok memiliki
tahapan proses dimulai dari sikap terhadap zat tersebut hingga ketergantungan
atau penyalahgunaan fisik. Pada setiap tahapan proses tersebut terdapat variabel-
variabel lain yang memengaruhinya, baik variabel sosiokultural, variabel
psikologis, maupun variabel biologis. Menurut penelitian Flay, Petraitis, dan Hu,
1999; Blum dan Ireland, 2004; Teodoro dkk, 2008; Corona dkk, 2009;
Wattananonsakul, Suttiwan, dan lamsupasit, 2010; serta Momper, Reed, dan
Dennis, 2010; berbagai macam variabel tersebut dapat menjadi faktor risiko atau
faktor protektif atas perilaku merokok. Faktor risiko adalah faktor yang
mendukung seseorang untuk merokok, sedangkan faktor protektif adalah faktor
yang mendukung seseorang untuk menjauhi dan meninggalkan perilaku merokok.

Di antara faktor-faktor protektif merokok, faktor religiositas dan kecerdasan
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emosi termasuk yang banyak diteliti (Mueller, Plevak, & Rummans, 2001; Kun &
Demetrovics, 2010). Menurut perspektif psikologi positif (Compton, 2005), trait-
trait positif seperti religiositas-spiritualitas dan kecerdasan emosi tersebut menjadi
penting terkait dengan tujuan hidup setiap manusia, yaitu ingin mencapai kualitas
hidup yang lebih baik dan kesejahteraan (well-being), sedangkan perilaku
merokok termasuk perilaku yang tidak mendukung tercapainya kualitas hidup
manusia dan kesejahteraan (WHO, 2012).

Religiositas-spiritualitas terbukti menjadi variabel yang memengaruhi
orang-orang berbagai kalangan (remaja, pelajar, mahasiswa, orang dewasa, ibu
hamil) untuk memiliki sikap negatif terhadap merokok, menghindari perilaku
merokok, memotivasi para perokok berhenti merokok, dan mengurangi risiko
kesehatan akibat rokok (Hixson, Gruchow, & Morgan, 1998; Kendler dkk, 2003;
Mann dkk, 2007; Teodoro dkk, 2008; Gillum & Sullins, 2008; Hair dkk, 2009;
Yong dkk, 2009; Chida, Steptoe, & Powell, 2009). Hasil serupa juga ditunjukkan
variabel kecerdasan emosi terhadap sikap dan perilaku merokok. Kecerdasan
emosi dapat menjadi faktor protektif merokok disebabkan orang-orang yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi mampu mengontrol diri sendiri, meregulasi
emosi diri, mengelola mood, berempati dan berketerampilan sosial yang tinggi,
serta memiliki motivasi dan self-efficacy tinggi sehingga dapat menghindari
perilaku merokok, atau merokok dengan empati, mengindahkan etika dan
peraturan, atau hanya merokok ringan, atau mampu berhenti merokok bagi yang
sudah telanjur menjadi perokok (Sari, Ramadhan, & Eliza, 2003; Brackett, Mayer,

& Warner, 2004; Tsaousis & Nikolaou, 2005; Hardy, 2005; Limonero, Tomas-
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Séabado, & Fernandez-Castro, 2006; Grillo, 2010).

Faktor religiositas-spiritualitas dan kecerdasan emosi adalah variabel
psikologis yang dapat ditemukan dalam konteks populasi yang dipilih peneliti,
yaitu mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga.
Alasan pertama, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga termasuk kampus
islami sesuai namanya sehingga religiositas Islam bukanlah hal yang asing.
Kedua, faktor religiositas-spiritualitas dan kecerdasan emosi tersebut menjadi visi

dan misi (http://www.uin-suka.ac.id/page/universitas/2, diakses 1 Juni 2012) serta

prinsip dan arah pengembangan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (http://www.uin-

suka.ac.id/page/universitas/6, diakses 1 Juni 2012), yaitu mendukung terciptanya

kampus dan warga kampus yang religius-spiritualis, moralis, dan memiliki
keterampilan sosial yang tinggi. Ketiga, berbagai macam mata kuliah keagamaan
Islam adalah mata kuliah-mata kuliah dasar yang diberikan kepada mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Dengan berbagai perkuliahan tersebut,
keislaman diharapkan tidak hanya menjadi ilmu pengetahuan, tetapi juga
terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari para mahasiswanya. Keempat, pihak
kampus juga pernah menjadikan Pelatihan ESQ (Emotional Spiritual Quotient)
sebagai pelatihan yang diwajibkan kepada seluruh stake holder kampus termasuk
perwakilan mahasiswa, tak terkecuali Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora.
Dengan demikian, faktor-faktor religiositas-spiritualitas dan kecerdasan emosi
semestinya dapat menjadi faktor proteksi terhadap sikap positif terhadap merokok
dan berperilaku merokok. Perilaku merokok seharusnya jarang ditemui pada

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga atau
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kalaupun tetap ada, intensitas merokok para perokok Kkecil, atau merokok
dilakukan berdasarkan asas empati, moral, serta etika agama dan sosial.

Perilaku merokok juga harus ditinjau secara khusus menurut perspektif
Islam yang menjadi prinsip dasar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hukum rokok
dan perilaku merokok dalam pandangan Islam memang tidak disepakati para
ulama. Sebagian ulama menghukuminya makruh, sebagian menghukuminya
haram, dan sebagian lagi menghukuminya mubah. Masing-masing mempunyai
argumen yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan (Faishal, 2009). Meskipun
demikian, semua ulama sepakat bahwa merokok memang mempunyai dampak-
dampak negatif bagi kesehatan (Afriyana, 2009). Oleh karena itu, meninggalkan
perilaku merokok jelas lebih baik daripada melakukannya (Ar-Ramiih, 1999;
Borhany, 2007; MTT PP Muhammadiyah, 2010).

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan permasalahan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah intensitas merokok mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan Humaniora

UIN Sunan Kalijaga dipengaruhi oleh religiositas?
2. Apakah intensitas merokok mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga dipengaruhi oleh kecerdasan emosi?

Mengacu pada pertanyaan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin
membuktikan secara empirik dengan mengadakan penelitian berjudul: “Intensitas
merokok ditinjau dari religiositas dan kecerdasan emosi pada mahasiswa Fakultas

IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
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B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hubungan antara religiositas dengan intensitas merokok

2. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan intensitas merokok

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoretis
untuk ilmu psikologi terutama Psikologi Perkembangan, Psikologi Sosial,
Psikologi Agama, dan Psikologi Kesehatan.
2. Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa perokok di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga yang ingin berhenti merokok, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pentingnya peningkatan
religiositas dan kecerdasan emosi dalam upaya mengatasi ketergantungan

terhadap merokok.

D. Keaslian Penelitian
Peneliti menemukan beberapa penelitian serupa berupa kombinasi
hubungan antara dua variabel di antara ketiga variabel yang diteliti dalam

penelitian ini dan sejauh ini belum menemukan penelitian yang menghubungkan
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ketiga variabel secara bersamaan. Penelitian tersebut antara lain sebagaimana
berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Joaquin T. Limonero, Joaquin Tomés-
Sabado, dan Jordi Ferndndez-Castro (2006), berjudul Perceived Emotional
Intelligence (PEI) and Its Relation to Tobacco and Cannabis Use Among
University Students. Subjek penelitiannya 133 mahasiswa strata satu Psikologi
Universitat Autonoma de Barcelona (UAB), Spanyol, terdiri dari 114 perempuan
dan 19 laki-laki. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah PEI yang diukur
dengan TMMS vyang terdiri dari tiga komponen, sedangkan variabel
tergantungnya adalah tingkat konsumsi tembakau dan ganja. Hasilnya adalah
adanya korelasi negatif antara komponen Repair dengan tingkat konsumsi
tembakau dan ganja; komponen Emotional Clarity memiliki korelasi negatif yang
rendah, sedangkan komponen Emotional Attention tidak memiliki korelasi dengan
tingkat konsumsi tembakau dan ganja.

Tesis Anneli Hardy pada Jurusan Psikologi di Faculty of Humanities,
University of Pretoria (2005), berjudul The Association Between Sense of
Coherence, Emotional Intelligence and Health Behaviour: A Salutogenic
Perspective. Subjek penelitiannya adalah staf University of Johannesburg (UJ) di
Kampus Auckland Park Kingsway (APK) berusia di atas 22 tahun, dilaksanakan
dengan computer online. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sense of
coherence (SOC) yang diukur dengan OLQ-13items dan kecerdasan emosi (EI)
yang diukur dengan TEIQue-SF, sedangkan variabel tergantungnya adalah

perilaku sehat (makan makanan sehat, diet, olah raga, tidak merokok). Hasilnya
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adalah baik SOC maupun EI masing-masing berkorelasi positif dengan perilaku
sehat. Semakin tinggi tingkat SOC dan EI, maka subjek semakin memiliki
kemampuan berperilaku sehat, di antaranya meninggalkan perilaku merokok.

Penelitian T. Cut Lizam, Yayi Suryo Prabandari, dan Amitya Kumara
(2009), dengan judul “Meningkatkan Sikap Positif terhadap Perilaku Tidak
Merokok dan Kecenderungan untuk Berhenti Merokok Melalui Pelatihan”.
Penelitian menggunakan metode eksperimen semu (quati experimental study)
dengan subjek terdiri dari siswa laki-laki SMA Negeri jurusan IPS di Aceh Barat
Daya yang merokok, 41 orang sebagai kelompok kontrol, 43 orang sebagai
kelompok intervensi yang dikenai pelatihan kecerdasan emosi. Hasil penelitiannya
adalah terjadi perubahan sikap positif terhadap perilaku tidak merokok dan
berhenti merokok setelah diberi perlakuan berupa pelatihan kecerdasan emosi
pada pretes dan postes, dan terjadi perbedaan sikap positif terhadap perilaku tidak
merokok dan berhenti merokok setelah diberi perlakuan berupa pelatihan
kecerdasan emosi antara kelompok intervensi dan kontrol.

Penelitian yang dilakukan Kenneth S. Kendler, Xiao-Qing Liu, Charles O.
Gardner, Michael E. McCullough, David Larson, dan Carol A. Prescott (2003),
berjudul Dimensions of Religiosity and Their Relationship to Lifetime Psychiatric
and Substance Use Disorders. Subjek penelitiannya adalah orang-orang kembar
berbagai usia berdasarkan data populasi Virginia Twin Registry. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah dimensi religiositas (religisoitas umum, religiositas
sosial, keterlibatan Tuhan, pengampunan, Tuhan sebagai Hakim, tidak

mendendam, dan Kkesyukuran), sedangkan variabel tergantungnya adalah
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gangguan mental internal (depresi mayor, fobia, gangguan kecemasan umum,
gangguan panik, dan bulimia nervosa) dan gangguan mental eksternal
(ketergantungan nikotin, ketergantungan alkohol, penyalahgunaan atau
ketergantungan obat, perilaku antisosial orang dewasa). Hasilnya adalah dua
dimensi religiositas (religiositas sosial dan kesyukuran) berkorelasi positif
terhadap penurunan dua jenis risiko gangguan mental (internal dan eskternal),
empat dimensi religiositas (religiositas umum, keterlibatan Tuhan, pengampunan,
Tuhan sebagai Hakim) hanya berkorelasi pada penurunan risiko gangguan mental
eksternal, sedangkan satu dimensi religiositas (tidak mendendam) hanya
berkorelasi pada penurunan risiko gangguan mental internal. Dari penelitian ini
dapat diketahui hubungan negatif antara enam dari tujuh dimensi religiositas
dengan gangguan ketergantungan nikotin (rokok).

Penelitian Joshua R. Mann, Robert E. McKeown, Janice Bacon, Roumen
Vesselinov, dan Freda Bush (2007), berjudul Religiosity, Spirituality, and
Tobacco Use by Pregnant Women. Subjek penelitiannya 404 perempuan hamil
berusia 18 tahun ke atas yang menerima perawatan prenatal di tiga tempat obstetri
Amerika Serikat bagian Selatan. Variabel bebasnya religiositas terdiri dari aspek
pengalaman spiritual sehari-hari, skala spiritualitas pribadi, frekuensi aktivitas
keagamaan publik, frekuensi aktivitas keagaaman pribadi, skala religiositas
pribadi, dan religiositas instrinsik; sedangkan variabel tergantungnya adalah
konsumsi tembakau. Hasilnya, semua aspek religiositas berhubungan dengan
penurunan konsumsi tembakau, dengan kata lain religiositas berhubungan negatif

dengan konsumsi tembakau.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian yang dilakukan ini memiliki
keaslian penelitian dalam beberapa hal. Variabel yang digunakan peneliti
berjumlah tiga macam, berbeda dengan penelitian-penelitian lain. Metode yang
digunakan peneliti adalah korelasi Product Moment dari Pearson yang rinciannya
berbeda dengan peneitian-penelitian lain. Subjek penelitian berbeda dengan
penelitian lain. Alat ukur yang dipakai berupa skala psikologis yang disusun
sendiri oleh peneliti dari teori utama kecuali skala kecerdasan emosi yang

merupakan hasil adaptasi dari TEIQue-SF yang digunakan di Inggris.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan penelitian
sebagaimana berikut :
1. Ada hubungan negatif antara religiositas dan intensitas merokok, dengan

sumbangan efektif sebesar 12%

2. Tidak ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dan intensitas merokok.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran

dari hasil penelitian di antaranya :

1. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini hanya berhasil membuktikan satu faktor, vyaitu
religiositas, yang dapat memengaruhi intensitas merokok dengan sumbangan
sebesar 12%. Masih banyak faktor lain yang layak diteliti, termasuk
kecerdasan emosi yang tidak terbukti dalam penelitian ini, sebesar 88%.
Penelitian dengan lebih dari satu variabel bebas seperti ini perlu memerhatikan
konstrak teoretis dan alat ukur dengan lebih baik, teliti, dan terperinci
sehingga hasil penelitian akan menjadi lebih valid. Keterbatasan alat ukur
dalam penelitian ini terutama dalam mengadaptasi alat ukur dari bahasa asing

patut menjadi catatan khusus, sehingga ke depannya penelitian serupa yang

114
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mengadaptasi alat ukur bahasa asing perlu melakukannya dengan lebih baik
dan mampu menerapkannya dalam konteks budaya tempat populasi diteliti.
Bagi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga yang Merokok

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semakin tinggi
religiositas maka semakin rendah intensitas merokok para mahasiswa,
sebaliknya semakin rendah religiositas maka semakin tinggi intensitas
merokok para mahasiswa. Oleh karena itu, sejalan dengan Kode Etik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, hendaknya para mahasiswa Fakultas IImu Sosial
dan Humaniora yang merokok mampu meningkatkan religiositas
keislamannya sehingga perilaku merokok sembarangan di lingkungan kampus

yang melanggar Kode Etik dapat ditekan dan dikurangi.
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LAMPIRAN A

(Tabulasi Data Tryout, Validitas dan
Reliabilitas, Seleksi Aitem)
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Tabulasi Data Tryout Skala Kecerdasan Emosi (TEI)
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603 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2

1711 4

83 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3
9¢{3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2

2003 3 2 2 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3

2114 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2

223 3 3 2 43 32 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3
233 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3

2412 1 2 1 2 3

2504 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 31

263 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2
272 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2
283 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 1 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2

2914 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 1 3 3 21

30]1 4

314 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3
3203 3 3 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 41

333 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 1 2 1 4 3

343 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3

3|4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2

6|3 2 2 3 4 1

373 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2
83 1 3 33 3 212 2 2 33 3 3 2 21 3 3 3 3
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Tabulasi Data Tryout Skala Religiositas Nonpengetahuan (R1)

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

1

3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3

1

1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4

1 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3

1

4

1

1 4 4 4

1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 3 2 3 3 4 4 4 4

1

1 4 1 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3

1

2 2 3 4 2 2 4

1

114 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

214 4 3 3 3 4 3 1 4 2

314 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4

414 4 4 4 4 3 4 2 4 1

514 4 2 3 3 3 4 3 4 2 4 1 4 3 2 1 4 3 4 2 4 4
614 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4

714 4 2 2 3 4 3 3 3 1

813 3 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3
914 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4
1003 4 3 3 4 1 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3
1143 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
124 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3
33 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3
1414 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3
1504 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3
64 4 3 2 4 4 3 2 4 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3

7{4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2

84 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
904 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3
2004 4 3 2 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4
2114 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4
224 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3
234 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3

243 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3

2504 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4
2614 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3
2714 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3
2814 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
2904 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4

004 4 4 4

3114 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3

3204 4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4
334 4 3 2 3 3 2 1 3 2 4 3 3 33 2 43 42 23

344 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 2

3504 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3
364 1 3 2 4 4 4 4 4 1 3 2 4 1 2 3 4 1 4 2 4 4
374 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3

384 4 3 4 2 1

9|3 2 3 3 43 3 3 3 2 3 2 3 2

404 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4
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Data Tryout Tes Pengetahuan Agama (R2)

042 O N 10

BBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBB
222222222222222222222222222222222222222222
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY

STO1 SBSBSSBBBBSBBBBBSBBSBSBBBSBBBBSSSBBBBSSBSS
STO02 BSSBSSSBBBSBBSBBSBBBBSBBBBBBBBSSSBBBBBSBSS
STO3 SSSBSSBBBSSBBSBBBBSBBSBBBSBBBBSSBBBBSSBBBS
STO4 BBBBBBSBBBBBBBBBSBBSSBBBBBBBBBSBSBBBBSSBSS
STOS5 SBSBSBBBBBSBBSBBBBBBBBSBSSBBBBBBBBBBBSSBSS
STO6 BBSBSSBBBSSBBSBBSBBBBBBBBSBBBBBBSBBBSSSBSB
STO7 BBSBBSSBBSSBBSBBSBBBBSSBBSBBBBSBBSSBSBSBBB
STO8 SBSBSBBBBSSBBBBBSBSBBSBBBSBBBBSSSSSBBSBBSS
ST09 SBBBSSBBBBBBBSBBBBBBBSBBBBBBBBBBSBBBBBBSBS
ST10 BBSBSSSBBBSBBSBBBBBBBSBSBBBBBSBBSBBBBSSBSS
ST11 SBBBSSSBBSBBBSBBSBBBBSSBBBBBBBBSSBSBBSSBBB
ST12 BSSSBBBBBSSBBSBBSBBBBSBBBSBBBBSSSBSBSSBBSB
ST13 SSSSSBSSSSSBSSBBSSSSSSSSSSSSSBSSSBSSBSBSSS
ST14 BSSSBSSSSSSBBSBSSBBBSSSBSSSBSBBSSBBBSSBBSS
ST15 BBBBBBBBBSBBBBBSSBBBBBBBBSBBBBSSSSSBSSSSSB
ST16 SSSBSSBBBSBBSSBSSBSBBSSBBSBBBSSBSBSBSSBSSS
ST17 BSSSBSSBBSSSSBSSSBSBBSSBSSBBBBBSSSSBSSSSBB
ST18 BBSBSBBBBBBBSSBSSBBBBBBBBSBBBBSSSBBBBSSSSS
ST19 SSBBSSSBBBSBBSBSBBSBBSBBSSBBBBBSSSSBSSSBSS
ST20 BBBBSSBBBBBBBSBBBBBBBBBBBSBBBBBBBBBBBBBBSB
ST21 BBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBSBSBBBSSBSBBSBBBS
ST22 SSSBSSBSBBSBBSBBBBBBBSSBBBBSBBSBBBSBBSBBSS
ST23 BBSBBSSBBBSBBBBBSBBSBSSSSSBSBBBSBBBBSSSBSS
ST24 SSSBBSBSBSSBSSSBSBSBSSSSSBSBSBSBSSSSBSSBSS
ST25 SBBBSSSBSSSBBSBBSBBBBSBBBSBSBBSSSBSBSSSBSS
ST26 BBSBBBBBBBBBBSBBBBBBBBBBBSBBBBBSBBSBBBBBBB
ST27 SSSBSSSSBSSBSSSSSBSSSSSBBSSBBSSSSBSBSSSBSS
ST28 BBSBSSBBBSSBBBBBSBSBBSBSBSBBBBSSSBSBBSSBSB
ST29 BBBBSSBBBBSBBSBBBBBBBBBBBSBBBBBBSBSBBBSBSS
ST30 BBSBBSBBBBSBBSBBSBBSBBSBBSBBSBSBSBBBBBBBSS
ST31 SSSBSSSSSSSBSSBSSBSBBSBBSSBBSBBSSSSSSSSSSS
ST32 BBSBSBBBBBSBSSBSSBBBBBBBBSSBBBSSBSSBBSSSSS
ST33 SBSBSSSBBBBBBBBBBBBBBSBBBSBBBSSSSSSBBSSBBB
ST34 BBBBSSSBSSBBBSBBBBBBSSBBBBBSBBSSSSBSBBSBSS
ST35 BSSBSSBSBBBBSBBBBBBBBBSBBSSBBBSSBBSBBSBBBB
ST36 BBBBSBSBBBSBBSBBBBBBBBBBBSBBBBSBSBSBBSSBBS
ST37 BBSBSSSSBBSBBBBBSBBBBSBBBSBBBBSSSBBBBSSBBB
ST38 SSBBSBSBBBSBBSBBSBBBBBBBBSBBBBSSBBBBBSSBSS
ST39 BSSSSSSSBSSBBBSSSBSBSSSSSSBSSSBSSSSSSSBSSB
ST40 SSBBSSSSBBBBBSBSSBBBSSBBBSBBBBSSSBSBBSBBSS



Skala Intensitas Merokok Tahap 1

Case Processing Summary

Analisis Data Tryout dan Seleksi Aitem

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

40

0

40

100.0,

.0

100.0,

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.876

33|

Item-Total Statistics

132

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- |Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

VARO0001 60.1750 94.302 413 .873]
VAR00002 59.6250 90.292 .520 .870
VAR00003 59.3750 93.625 .387 .873
VAR00004 59.4500 90.715 .410 .873
VAR00005 59.3500 93.259 .286 .876
VAR0O006 59.4750 90.769 .554 .869]
VAR00007 58.5750 95.943 .270 .875
VAR00008 60.0500 94.100 .398 .873]
VAR00009 59.7000 92.985 .430 .872
VAR00010 59.5250 89.948 .662 .867
VARO0011 59.5000 92.154 461 871
VARO00012 59.8000 92.779 454 871
VAR00013 59.5000 91.846 .457 .871
VAR00014 60.0000 92.103 .537 .870
VAR00015 59.4500 91.895 .406 .872




133

VAR00016 60.0750 97.712 .068 .878
VARO0017 60.1750 95.071 .378 .873]
VAR00018 59.2750 95.384 .305 .874
VARO00019 59.1750 96.046 172 877
VAR00020 59.4500 94.151 .386 .873]
VAR00021 59.0250 94.794 211 877
VAR00022 59.6000 92.708 .358 .874
VAR00023 59.6000 96.092 .192 .876
VAR00024 59.4750 90.666 .503 .870
VAR00025 59.7000 89.703 .565 .868
VAR00026 59.2750 94.871 .358 .874
VARO00027 59.7750 94.333 .223 877
VAR00028 59.7000 91.036 .496 .870
VAR00029 59.7500 89.833 571 .868
VARO00030 59.1500 93.105 .438 .872
VARO00031 59.7250 91.179 .382 .874
VAR00032 59.6500 93.259 462 .872
VARO00033 60.2750 95.179 371 -873|
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
61.4500 98.613 9.93040 33
Skala Intensitas Merokok Tahap 2
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0,

Excluded® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.887 26

Item-Total Statistics

134

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

VARO0001 45.6000 74.451 472 .882
VAR00002 45.0500 71.228 .531 .880
VAR00003 44.8000 73.908 429 .883
VAR00004 44.8750 71.907 .397 .885
VARO00006 44,9000 71.477 .582 .879
VARO00008 45.4750 74.512 427 .883
VAR00009 45.1250 73.394 .466 .882
VAR00010 44,9500 70.715 .697 877
VARO0011 44,9250 73.302 437 .883
VARO00012 45.2250 73.461 467 .882
VARO00013 44,9250 73.148 423 .883
VAR00014 45.4250 72.610 .576 .880
VARO00015 44.8750 72.779 .406 .884
VARO0017 45.6000 75.836 .354 .885)
VARO00018 44,7000 76.010 .294 .886
VAR00020 44.8750 75.292 .336 .885
VAR00022 45.0250 73.410 .366 .885
VAR00024 44,9000 71.938 .484 .882
VAR00025 45.1250 70.625 .583 .879
VARO00026 44.7000 75.805 .318 .885)
VAR00028 45.1250 71.394 .549 .880
VARO00029 45.1750 70.456 .613 .878
VAR00030 44.5750 74.353 .392 .884
VARO00031 45.1500 71.669 414 .884
VARO00032 45.0750 74.225 441 .883
VAR00033 45.7000 75.651 .384 .884




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems
46.8750 78.830 8.87863 26
Skala Intensitas Merokok Tahap 3
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.886

25

Item-Total Statistics

135

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

VARO0001 43.4250 71.635 481 .881
VARO00002 42.8750 68.625 .524 .880
VARO00003 42.6250 71.266 .420 .882
VAR00004 42.7000 69.344 .388 .885)
VAR0O006 42.7250 68.769 .584 .878
VAR00008 43.3000 71.703 434 .882
VAR00009 42.9500 70.613 AT72 .881
VAR00010 42.7750 68.025 .698 .875
VARO0011 42.7500 70.500 444 .882
VARO00012 43.0500 70.664 474 .881
VARO00013 42.7500 70.500 417 .883
VAR00014 43.2500 69.782 .589 .879
VARO00015 42.7000 70.010 410 .883



136

Skala Kecerdasan Emosi (TEI) Tahap 1

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded?®

Total

40

0

40

100.0,

.0

100.0,

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.770

30

VARO0017 43.4250 72.969 .367 .884
VAR00020 42.7000 72.677 .320 .884
VAR00022 42.8500 70.644 .369 .884
VAR00024 42.7250 69.333 476 .881
VAR00025 42.9500 67.844 .592 .878
VAR00026 42.5250 73.128 .307 .885
VAR00028 42.9500 68.715 .548 .879|
VARO00029 43.0000 67.744 .617 877
VAR00030 42.4000 71.836 .369 .883]
VARO0031 42.9750 69.051 .408 .884
VARO00032 42.9000 71.426 .448 .882
VAR00033 43.5250 72.820 .393 883
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
44,7000 76.010 8.71839 25



Item-Total Statistics

137

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
VARO0001 82.7750 53.153 334 761
VARO00002 82.8500 52.541 415 757
VAR00003 82.9500 56.767 -.018 781
VAR00004 83.1500 54.079 .236 .766
VAR00005 82.5250 52.051 .386 .758
VAR0O006 82.7750 56.435 .031 776
VAR00007 83.3750 54.446 .226 .766
VAR00008 83.1000 53.887 .294 .763]
VAR00009 82.5250 52.615 .426 .756
VAR00010 83.1500 54.849 .165 770
VARO0011 82.7750 53.871 452 .759]
VAR00012 82.7500 55.833 .076 775
VAR00013 82.7000 52.369 421 .756
VAR00014 82.6750 51.866 487 .753
VARO0015 82.7750 55.204 .165 .769
VAR00016 83.5250 54.256 .236 .766
VARO0017 82.6750 53.558 .438 .758
VAR00018 83.4750 57.999 -.116 .784
VARO0019 82.7250 53.640 .354 .760
VAR00020 82.5750 51.584 467 .753]
VAR00021 82.8500 53.310 .316 762
VAR00022 83.3000 56.779 -.004 778
VAR00023 82.4250 57.379 -.056 779
VAR00024 82.4500 49.177 .625 742
VAR00025 82.8250 51.276 .526 751
VAR00026 82.8250 52.815 .350 .760
VARO00027 82.5750 54.969 .262 .765
VAR00028 82.7250 52.666 432 .756
VAR00029 82.5750 54.661 .303 .763]
VAR00030 82.9250 53.353 .313 762




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of ltems
85.7000 57.241 7.56578 30]
Skala Kecerdasan Emosi (TEI) Tahap 2
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.824 17

Item-Total Statistics

138

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
VAR00001 48.0000 33.641 .279 .824
VAR00002 48.0750 33.199 .353 .819]
VARO0005 47.7500 32.141 .405 .817
VAR00009 47.7500 32.603 .451 .814
VARO0011 48.0000 33.949 427 .817
VARO00013 47.9250 32.789 .394 .817
VAR00014 47.9000 31.887 .528 .809
VARO0017 47.9000 33.221 .496 .813
VAR00019 47.9500 33.331 .394 .817
VAR00020 47.8000 32.267 429 .815
VAR00021 48.0750 33.251 .323 .821
VAR00024 47.6750 29.712 .668 .798
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VAR00025 48.0500 32.100 AT7 .812
VAR00026 48.0500 32.356 418 .816
VAR00028 47.9500 32.613 462 .813
VAR00029 47.8000 34.010 375 .818
VARO00030 48.1500 33.105 .342 .820
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
50.9250 36.533 6.04423 17
Skala Kecerdasan Emosi (TEI) Tahap 3
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0,

Excluded® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.824 16

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

VAR00002 45.1500 30.233 .379 .818
VARO00005 44.8250 29.276 421 .816
VAR00009 44.8250 30.097 417 .815
VARO0011 45.0750 31.302 .398 .817
VAR00013 45.0000 29.897 413 .816
VAR00014 44.9750 28.999 .553 .807
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VARO0017 44,9750 30.435 .500 .812
VAR00019 45.0250 30.692 374 .818
VAR00020 44.8750 29.343 454 .813
VAR00021 45.1500 30.336 341 .820
VAR00024 44,7500 27.218 .653 .798
VAR00025 45.1250 29.446 .468 .812
VAR00026 45.1250 29.548 427 .815
VAR00028 45.0250 30.025 .440 .814
VAR00029 44.8750 31.394 .343 .819
VARO00030 45.2250 30.384 .336 .821
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
48.0000 33.641 5.80009 16
Skala Religiositas (R1) Tahap 1
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0,

Excluded® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

912

54

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem
Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected ltem-

Total Correlation

Cronbach's Alpha if

Item Deleted

VARO0001

167.3250

270.328

.353

911




VARO00002
VARO0003
VARO00004
VARO0005
VARO0006
VARO0007
VARO0008
VARO0009
VARO00010
VARO0011
VARO00012
VARO0013
VARO00014
VARO0015
VARO00016
VARO0017
VARO00018
VARO0019
VARO00020
VARO00021
VAR00022
VARO00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VARO0027
VARO00028
VARO00029
VARO0030
VARO0031
VARO00032
VARO0033
VARO00034
VARO0035

167.5250
167.9250
168.0250
168.0500
167.7250
167.8750
168.4000
167.5750
169.0000
168.0750
168.6500
167.9500
168.1250
167.9250
168.5000
167.5500
167.8750
167.5500
168.3750
167.8750
167.7500
167.7500
167.6250
167.6250
167.8500
168.1250
168.8750
168.3750
167.5750
167.9000
167.8500
167.5750
167.5750
167.7000

266.922
259.456
264.846
269.433
264.512
259.446
260.913
266.712
266.205
260.020
263.464
261.741
264.215
259.712
264.769
262.715
263.240
266.613
267.369
262.574
265.628
261.628
265.471
263.676
268.131
267.087
266.625
273.163
267.994
268.605
267.721
264.097
264.763
264.985

317
729
435
154
374
573
467
.394
342
514
460
474
453
573
.394
475
464
403
286
447
487
614
.336
510
284
238
.301
025
327
236
353
.360
461
478

911
.907
.910
.913)
.910
.908
.909]
.910
911
.909]
.910
.909]
.910
.908
.910
.909]
.910
.910
911
.910
.910
.908
911
.909]
911
912
911
.915
911
912
911
911
.910

.910

141
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VARO00036 167.6750 268.584 .237 912
VARO00037 167.6500 264.079 .570 .909]
VAR00038 168.6500 266.797 .298 911
VARO00039 168.1500 258.028 .553 .908
VAR00040 167.6000 268.759 .285 911
VAR00041 168.2750 267.487 .235 912
VAR00042 168.3500 268.541 .256 911
VAR00043 167.9250 267.302 297 911
VAR00044 168.0000 257.385 .550 .908
VAR00045 167.9500 261.690 .524 .909]
VAR00046 168.4250 268.046 237 912
VAR00047 168.2500 268.962 .155 913
VAR00048 167.6750 262.994 .542 .909
VAR00049 168.3500 264.233 .316 911
VARO00050 168.8250 271.738 .105 .913)
VAR00051 168.4750 265.230 .400 .910
VARO00052 168.2500 262.244 .456 .910
VAR00053 168.0750 261.148 .568 .909
VAR00054 167.7000 263.190 .572 .909
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.7117E2 274.661 16.57290 54
Skala Religiositas (R1) Tahap 2
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0,

Excluded® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.918

39|

Item-Total Statistics
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Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
VAR00001 122.3500 185.003 .350 917
VARO00002 122.5500 181.587 .344 917
VAR00003 122.9500 175.690 747 .913]
VAR00004 123.0500 180.151 .449 .916
VARO00006 122.7500 179.423 407 .916
VARO00O7 122.9000 175.733 .582 914
VARO00008 123.4250 177.276 .460 .916
VAR00009 122.6000 182.195 .378 .916
VARO00010 124.0250 181.153 .361 917
VARO0011 123.1000 176.656 .501 915
VARO00012 123.6750 179.199 .463 915
VARO00013 122.9750 177.871 471 915
VAR00014 123.1500 179.464 AT7 915
VARO0015 122.9500 175.741 .594 914
VARO00016 123.5250 180.256 .397 .916
VARO0017 122.5750 178.763 .468 915
VAR00018 122.9000 178.708 .483 915
VARO00019 122.5750 181.943 .398 .916
VAR00021 122.9000 178.810 432 .916
VAR00022 122.7750 181.563 .453 .916
VAR00023 122.7750 177.204 .648 914
VAR00024 122.6500 181.208 .320 917
VAR00025 122.6500 179.772 .490 915
VAR00028 123.9000 181.785 .304 .917
VAR00030 122.6000 183.015 .326 .917
VARO00032 122.8750 182.830 .350 917
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VARO00033 122.6000 179.477 372 917
VAR00034 122.6000 180.605 .445 .916
VARO00035 122.7250 180.922 .453 .916
VARO00037 122.6750 179.815 .569 915
VARO00039 123.1750 175.071 .539 914
VAR00044 123.0250 173.922 .562 914
VAR00045 122.9750 178.281 .498 915
VAR00048 122.7000 179.549 .502 915
VAR00049 123.3750 179.574 .326 918
VAR00051 123.5000 180.821 .394 .916
VARO00052 123.2750 179.333 .403 .916
VARO00053 123.1000 177.579 .555 914
VAR00054 122.7250 179.281 .557 915
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.2620E2 188.574 13.73224 39
Skala Religiositas (R1) Tahap 3
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 40 100.0;

Excluded® 0 .0

Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

917

35




Item-Total Statistics
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Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

VARO0001 110.0750 156.789 .376 .916
VAR00002 110.2750 153.999 .336 .916
VAR00003 110.6750 148.584 .738 911
VAR00004 110.7750 152.897 427 915
VARO00006 110.4750 151.743 413 915
VARO00O7 110.6250 147.933 .612 912
VARO00008 111.1500 149.618 473 914
VARO0009 110.3250 154.225 .392 915
VARO00010 111.7500 154.141 321 .916
VARO0011 110.8250 149.738 .480 914
VARO00012 111.4000 151.887 .449 915
VARO00013 110.7000 150.472 .469 914
VAR00014 110.8750 152.369 .448 915
VARO00015 110.6750 148.276 .606 912
VARO00016 111.2500 152.705 .393 915
VARO0017 110.3000 151.036 481 914
VARO00018 110.6250 151.574 462 914
VARO00019 110.3000 154.164 .400 915
VAR00021 110.6250 150.753 461 914
VAR00022 110.5000 153.744 461 915
VAR00023 110.5000 149.949 .640 912
VAR00025 110.3750 152.087 497 914
VARO00032 110.6000 155.374 324 .916
VARO00033 110.3250 151.917 371 .916
VAR00034 110.3250 153.353 .420 .915
VAR00035 110.4500 153.433 441 915
VARO0037 110.4000 152.246 .569 913
VAR00039 110.9000 148.041 .530 913
VAR00044 110.7500 146.397 .580 913
VAR00045 110.7000 150.421 .521 914
VAR00048 110.4250 151.635 .525 914
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VARO00051 111.2250 152.999 404 .915
VARO00052 111.0000 151.897 .397 .915
VAR00053 110.8250 150.302 .548 .913
VAR00054 110.4500 151.690 .562 .913
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
1.1392E2 160.328 12.66205 35
Skala Religiositas (R1) Tahap 4
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.916

33|

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

VARO0001 104.5750 146.097 .378 915
VARO00002 104.7750 143.153 .352 915
VAR00003 105.1750 138.404 723 .910
VAR00004 105.2750 142.615 410 914
VARO00006 104.9750 141.512 .398 915
VARO00O7 105.1250 137.702 .604 911
VAR00008 105.6500 139.515 .455 914
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VARO0009 104.8250 143.122 429 914
VARO0011 105.3250 139.712 .458 914
VARO00012 105.9000 141.477 443 914
VAR00013 105.2000 139.703 .486 .913]
VAR00014 105.3750 141.676 .459 914
VARO0015 105.1750 137.840 .608 911
VARO00016 105.7500 141.987 .403 914
VARO0017 104.8000 139.959 .515 .913]
VARO00018 105.1250 141.343 .446 914
VAR00019 104.8000 143.600 .398 .914
VAR00021 105.1250 139.907 481 .913)
VAR00022 105.0000 143.231 .456 914
VAR00023 105.0000 139.641 .631 911
VAR00025 104.8750 141.753 .485 .913)
VAR00033 104.8250 141.533 .364 915
VAR00034 104.8250 143.071 401 914
VARO00035 104.9500 142.972 433 914
VARO0037 104.9000 141.528 .584 912
VAR00039 105.4000 137.836 521 .913]
VAR00044 105.2500 135.679 .599 911
VAR00045 105.2000 140.062 .515 913
VAR00048 104.9250 140.994 .534 913
VARO0051 105.7250 142.615 .393 914
VARO00052 105.5000 141.128 410 914
VAR00053 105.3250 139.712 .556 912
VAR00054 104.9500 141.177 .562 912
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.0842E2 149.533 12.22836 33




?

Seq.
No.

10

11

12

13

Analisis Data Tryout Tes Pengetahuan Agama (R2)

MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

Item Statistics

Scale Prop.
-ltem Correct Biser.

0-1 0.575 0.440
0-2 0.600 0.810
0-3 0.325 0.489
0-4 0.875 0.816
0-5 0.275 0.107
0-6 0.300 0.310
0-7 0.500 0.507
0-8 0.750 0.819
0-9 0.875 0.746

0-10 0.550 0.756

0-11 0.325 0.549

0-12 0.975 0.501

0-13 0.775 0.782

0.639

0.376

0.508

0.080

0.235

0.405

0.601

0.464

0.602

0.422

0.188

0.562

Alternative Statistics

Alt.

Prop.

Endorsing Biser.

0.000
0.575
0.425

0.000
0.600
0.400

0.000
0.325
0.675

0.000
0.875
0.125

0.000
0.275
0.725

0.000
0.300
0.700

0.000
0.500
0.500

0.000
0.750
0.250

0.000
0.875
0.125

0.000
0.550
0.450

0.000
0.325
0.675

0.000
0.975
0.025

0.000
0.775
0.225

-9.000
0.440
-0.440

-9.000
0.810
-0.810

-9.000
0.489
-0.489

-9.000
0.816
-0.816

-9.000
0.107
-0.107

-9.000
0.310
-0.310

-9.000
0.507
-0.507

-9.000
0.819
-0.819

-9.000
0.746
-0.746

-9.000
0.756
-0.756

-9.000
0.549
-0.549

-9.000
0.501
-0.501

-9.000
0.782
-0.782



Seq.
No.

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Scale
-ltem

0-15

0-16

0-17

0-18

0-19

0-20

0-21

0-22

0-23

0-24

0-25

0-26

0-27

Item Statistics

Prop.

0.900

0.725

0.350

0.975

0.725

0.850

0.800

0.350

0.650

0.850

0.775

0.200

0.850

Correct Biser.

0.976

0.716

0.650

1.000

0.944

0.319

0.772

0.747

0.599

0.629

0.867

0.170

0.738

0.571

0.535

0.505

0.396

0.705

0.209

0.540

0.580

0.465

0.411

0.622

0.119

0.482

Alternative Statistics

Alt.

Prop.

Endorsing Biser.

0.000
0.300
0.700

0.000
0.900
0.100

0.000
0.725
0.275

0.000
0.350
0.650

0.000
0.975
0.025

0.000
0.725
0.275

0.000
0.850
0.150

0.000
0.800
0.200

0.000
0.350
0.650

0.000
0.650
0.350

0.000
0.850
0.150

0.000
0.775
0.225

0.000
0.200
0.800

0.000
0.850
0.150

-9.000
0.060
-0.060

-9.000
0.976
-0.976

-9.000
0.716
-0.716

-9.000
0.650
-0.650

-9.000
1.000
-1.000

-9.000
0.944
-0.944

-9.000
0.319
-0.319

-9.000
0.772
-0.772

-9.000
0.747
-0.747

-9.000
0.599
-0.599

-9.000
0.629
-0.629

-9.000
0.867
-0.867

-9.000
0.170
-0.170

-9.000
0.738
-0.738

Point
Biser. Key

-9.000
0.046 *
-0.046

-9.000
0.571 *
-0.571

-9.000
0.535 *
-0.535

-9.000
0.505 *
-0.505

-9.000
0.39%6 *
-0.396

-9.000
0.705 *
-0.705

-9.000
0.209 *
-0.209

-9.000
0.540 *
-0.540

-9.000
0.580 *
-0.580

-9.000
0.465 *
-0.465

-9.000
0.411 *
-0.411

-9.000
0.622 *
-0.622

-9.000
0.119 *
-0.119

-9.000
0.482 *
-0.482



Seq.
No.

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

Scale
-ltem

0-28

0-29

0-30

0-31

0-33

0-34

0-35

0-36

0-37

0-38

0-39

0-40

0-41

Item Statistics

Prop.

0.825

0.850

0.875

0.375

0.325

0.250

0.725

0.400

0.875

0.650

0.200

0.375

0.775

0.275

Correct Biser.

0.360

0.924

0.518

0.148

0.419

0.421

0.489

0.425

0.974

0.609

0.609

0.052

0.553

0.465

0.603

0.322

0.116

0.322

0.309

0.365

0.335

0.607

0.473

0.427

0.041

0.397

0.347

Alternative Statistics

Alt.

Prop.

Endorsing Biser.

0.000
0.825
0.175

0.000
0.850
0.150

0.000
0.875
0.125

0.000
0.375
0.625

0.000
0.325
0.675

0.000
0.250
0.750

0.000
0.725
0.275

0.000
0.400
0.600

0.000
0.875
0.125

0.000
0.650
0.350

0.000
0.200
0.800

0.000
0.375
0.625

0.000
0.775
0.225

0.000
0.275
0.725

-9.000
0.360
-0.360

-9.000
0.924
-0.924

-9.000
0.518
-0.518

-9.000
0.148
-0.148

-9.000
0.419
-0.419

-9.000
0.421
-0.421

-9.000
0.489
-0.489

-9.000
0.425
-0.425

-9.000
0.974
-0.974

-9.000
0.609
-0.609

-9.000
0.609
-0.609

-9.000
0.052
-0.052

-9.000
0.553
-0.553

-9.000
0.465
-0.465

Point
Biser. Key

-9.000
0.244 *
-0.244

-9.000
0.603 *
-0.603

-9.000
0.322 *
-0.322

-9.000
0.116 *
-0.116

-9.000
0.322 *
-0.322

-9.000
0.309 *
-0.309

-9.000
0.365 *
-0.365

-9.000
0.335 *
-0.335

-9.000
0.607 *
-0.607

-9.000
0.473 *
-0.473

-9.000
0.427 *
-0.427

-9.000
0.041 *
-0.041

-9.000
0.397 *
-0.397

-9.000
0.347 *
-0.347



Item Statistics Alternative Statistics

Seq. Scale Prop. Point Prop. Point
No. -Item Correct Biser. Biser. Alt. Endorsing Biser. Biser. Key
42 0-42 0.325 0.228 0.175 A 0.000 -9.000 -9.000
B 0.325 0.228 0.175 *
Other 0.675 -0.228 -0.175

There were 40 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of ltems 42
N of Examinees 40
Mean 25.100
Variance 47.840
Std. Dev. 6.917
Skew -0.703
Kurtosis 0.093
MEInimum 8.000
Max imum 37.000
Median 26.000
Alpha 0.864
SEM 2.553
Mean P 0.598

Mean Item-Tot. 0.398
Mean Biserial 0.572



¥ MicroCAT (tm) Testing System i
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00

10 1 Scores for examinees

STO1 26.00
STO02 27.00
STO3 26.00
STO4 32.00
STO5 30.00
STO6 29.00
STO7 27.00
STO8 25.00
STO9 34.00
ST10 28.00
ST11 28.00
ST12 26.00
ST13 8.00
ST14 17.00
ST15 28.00
ST16 19.00
ST17 17.00
ST18 27.00
ST19 21.00
ST20 37.00
ST21 35.00
ST22 26.00
ST23 24 .00
ST24 14.00
ST25 21.00
ST26 37.00
ST27 11.00
ST28 25.00
ST29 32.00
ST30 29.00
ST31 12.00
ST32 24 .00
ST33 27.00
ST34 25.00
ST35 29.00
ST36 31.00
ST37 28.00
ST38 28.00
ST39 11.00

ST40 23.00



LAMPIRAN B

(Tabulasi Data Penelitian, Statistika
Deskriptif, Kategorisasi Skor, Uji
Asumsi, Uji Hipotesis)



Tabulasi Data Penelitian Skala Intensitas Merokok
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Tabulasi Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosi
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Tabulasi Data Penelitian Skala Religiositas Nonpengetahuan (R1)
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413 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3333423333444
5/4 4 3 3 2 4 23 312 3333332
64 4 3 4 2 2 1 4 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3

714 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4

84 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3

914 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
1004 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4
1113 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
124 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 4 4
1313 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 43 2 3 3 2 4 43
1414 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4
1504 1 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1
164 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4
174 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4
1814 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3
1994 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4
2004 4 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4
2114 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4
2214 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3233 4333 333 3 3
2314 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2413 2 4 3 2 3 3 3 2 4 312 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4

25
26
27

284 3 3 41 2 2 4 3 4 2 1 2 2 3 4 4 2 2
2914 4 3 41 2 3 43 2 13 3 3 3 42 12

30/3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4
314 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4
3203 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4
334 3 3 3 3 2 2 4 42 3 3 12 2 441 3 3 4 4 4
344 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3
3504 3 3 4 4 4 1 4 3 2 4 2 3 2 43 41 42 4 4 3
6|4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 43 43 3 3 4 4 4
3713 3 3 2 3 3 23 2 2 333333334334 3
38/4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4
394 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4004 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
414 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4
4204 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 43 3 3 43 333
4314 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 1 1 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4
44)4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3

4504 4 3 3 1 2 3 3 4 3 1 1 2 1 4 4 41

a6la 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4
47114 3 3 2 3 3 2 4 4 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4
484 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4
a9la 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4
5003 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4
SI{4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 7
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Tabulasi Data Penelitian Tes Pengetahuan Agama (Religiositas R2)
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Skor Total Religiositas Hasil Konversi z-Score

rl r2 Zrl 7r2 T1 T2 | T-religiositas
1 115,00 16,00 0,69747 -0,25712 56,97 47,43 104,40
2 124,00 24,00 1,44025 0,99176 64,40 59,92 124,32
3 90,00 26,00 -1,36581  1,30399 36,34 63,04 99,38
4 97,00 25,00 -0,78809  1,14788 42,12 61,48 103,60
5 95,00 13,00 -0,95315 -0,72546 40,47 42,75 83,21
6 93,00 13,00 -1,11822 -0,72546 38,82 42,75 81,56
7 106,00 18,00 -0,04531  0,05510 49,55 50,55 100,10
8 109,00 19,00 0,20228 0,21121 52,02 52,11 104,13
9 120,00 19,00 1,11013 0,21121 61,10 52,11 113,21
10| 102,00 19,00 -0,37544 0,21121 46,25 52,11 98,36
11 101,00 28,00 -0,45797 1,61621 45,42 66,16 111,58
12| 110,00 16,00 0,28481 -0,25712 52,85 47,43 100,28
13 95,00 9,00 -0,95315 -1,34990 40,47 36,50 76,97
14 110,00 19,00 0,28481 0,21121 52,85 52,11 104,96
15| 109,00 23,00 0,20228 0,83565 52,02 58,36 110,38
16| 120,00 19,00 1,11013 0,21121 61,10 52,11 113,21
17| 116,00 2500 0,78000 1,14788 57,80 61,48 119,28
18] 105,00 13,00 -0,12784 -0,72546 48,72 42,75 91,47
19] 110,00 6,00 0,28481 -1,81823 52,85 31,82 84,67
20] 107,00 21,00 003722 052343 50,37 55,23 105,61
21] 128,00 23,00 1,77038 0,83565 67,70 58,36 126,06
22 96,00 8,00 -0,87062 -1,50601 41,29 34,94 76,23
23] 112,00 13,00 0,44988 -0,72546 54,50 42,75 97,24
24 79,00 10,00 -2,27365 -1,19379 27,26 38,06 65,33
25 103,00 19,00 -0,29291 0,21121 47,07 52,11 99,18
26 89,00 7,00 -1,44834 -166212 3552 33,38 68,90
27 91,00 9,00 -1,28328 -1,34990 37,17 36,50 73,67
28 91,00 10,00 -1,28328 -1,19379 37,17 38,06 75,23
29 86,00 6,00 -1,69594 -1,81823 33,04 31,82 64,86
30] 11500 14,00 069747 -0,56935 56,97 44,31 101,28
31] 116,00 30,00 0,78000 1,92843 57,80 69,28 127,08
32] 114,00 1400 061494 -0,56935 56,15 44,31 100,46
33 97,00 10,00 -0,78809 -1,19379 42,12 38,06 80,18
34] 106,00 19,00 -0,04531 0,21121 4955 52,11 101,66
35] 101,00 17,00 -0,45797 -0,10101 45,42 48,99 94,41
36] 106,00 13,00 -0,04531 -0,72546 4955 42,75 92,29
37 93,00 12,00 -1,11822 -0,88157 38,82 41,18 80,00
38] 11500 21,00 069747 052343 56,97 55,23 112,21
39] 129,00 24,00 1,85291 0,99176 68,53 59,92 128,45
40] 132,00 29,00 2,10050 1,77232 71,01 67,72 138,73
41] 113,00 28,00 053241 1,61621 5532 66,16 121,49
42] 105,00 21,00 -0,12784  0,52343 48,72 55,23 103,96
43] 114,00 26,00 0,61494 1,30399 56,15 63,04 119,19
441 103,00 22,00 -0,29291  0,67954 47,07 56,80 103,87
45 88,00 17,00 -1,53087 -0,10101 34,69 48,99 83,68
46] 115,00 23,00 0,69747 0,83565 56,97 58,36 115,33
47] 100,00 9,00 -0,54050 -1,34990 44,60 36,50 81,10
48 101,00 15,00 -0,45797 -0,41324 45,42 4587 91,29
49] 127,00 20,00 1,68784 0,36732 66,88 53,67 120,55
50] 116,00 19,00 0,78000 0,21121 57,80 52,11 109,91
51] 119,00 21,00 1,02759  0,52343 60,28 55,23 115,51
Keterangan :
rl : skor mentah religiositas nonpengetahuan T1 : skor akhir r1
r2 : skor mentah religiositas pengetahuan T2 : skor akhir r2

Z:z-score T-religiositas : skor akhir religiositas total (r1+r2)



Descriptives

Statisika Deskriptif

Descriptive Statistics

160

Std.
N Range | Minimum [Maximum| Sum Mean Deviation | Variance

Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Statistic
merokok 51 34 25 59 2372 46.51 1.020 7.287 53.095
TEI 51 29 33 62 2369 46.45 .840 5.998[ 35.973
Religl 51 53 79 132 5434 106.55 1.697 12.117| 146.813
Relig2 51 24 6 30 900 17.65 .897 6.406[ 41.033
Valid N (listwise) 51
Frequencies

Statistics
merokok TEI Religl Relig2

N Valid 51 51 51 51

Missing 0 0 0 o]
Mean 46.51 46.45 106.55 17.65
Std. Error of Mean 1.020 .840 1.697 .897
Median 47.00 46.00 106.00 19.00}
Mode 40° 49 115 19
Std. Deviation 7.287 5.998 12.117 6.406
Variance 53.095 35.973 146.813 41.033
Range 34 29 53 24
Minimum 25 33 79 6
Maximum 59 62 132 30
Sum 2372 2369 5434 900
Percentiles 25 42.00 43.00 97.00 13.00

50 47.00 46.00 106.00 19.00

75 51.00 49.00 115.00 23.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Frequency Table

Intensitas Merokok

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 25 1 2.0 2.0 2.0
33 1 2.0 2.0 3.9
35 1 2.0 2.0 5.9
36 1 2.0 2.0 7.8
37 3 5.9 5.9 13.7
39 1 2.0 2.0 15.7
40 4 7.8 7.8 23.5
42 1 2.0 2.0 25.5
43 2 3.9 3.9 294
44 4 7.8 7.8 37.3
45 4 7.8 7.8 45.1
46 2 3.9 3.9 49.0
47 1 2.0 2.0 51.0
48 4 7.8 7.8 58.8
49 2 3.9 3.9 62.7
50 4 7.8 7.8 70.6
51 3 5.9 5.9 76.5
52 3 5.9 5.9 82.4
54 1 2.0 2.0 84.3
55 1 2.0 2.0 86.3
56 1 2.0 2.0 88.2
57 3 5.9 5.9 94.1
58 2 3.9 3.9 98.0
59 1 2.0 2.0 100.0
Total 51 100.0 100.0
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Kecerdasan Emosi (TEI)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 33 1 2.0 2.0 2.0
38 3 5.9 5.9 7.8
39 2 3.9 3.9 11.8
40 2 3.9 3.9 15.7
41 1 2.0 2.0 17.6
42 3 5.9 5.9 23.5
43 4 7.8 7.8 314
44 5 9.8 9.8 41.2
45 4 7.8 7.8 49.0
46 2 3.9 3.9 52.9
47 2 3.9 3.9 56.9
48 4 7.8 7.8 64.7
49 7 13.7 13.7 78.4
50 4 7.8 7.8 86.3
54 1 2.0 2.0 88.2
56 1 2.0 2.0 90.2
57 2 3.9 3.9 94.1
59 2 3.9 3.9 98.0
62 1 2.0 2.0 100.0
Total 51 100.0 100.0
Religiositas 1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 79 1 2.0 2.0 2.0
86 1 2.0 2.0 3.9
88 1 2.0 2.0 5.9
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56.9

62.7

64.7

66.7

70.6

78.4

84.3

86.3

90.2

92.2

94.1

96.1

98.0

100.0

163

163



Religiositas 2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 6 2 3.9 3.9 3.9
7 1 2.0 2.0 5.9
8 1 2.0 2.0 7.8
9 3 5.9 5.9 13.7
10 3 5.9 5.9 19.6
12 1 2.0 2.0 21.6
13 5 9.8 9.8 31.4
14 2 3.9 3.9 35.3
15 1 2.0 2.0 37.3
16 2 3.9 3.9 41.2
17 2 3.9 3.9 45.1
18 1 2.0 2.0 47.1
19 8 15.7 15.7 62.7
20 1 2.0 2.0 64.7
21 4 7.8 7.8 72.5
22 1 2.0 2.0 74.5
23 3 5.9 5.9 80.4
24 2 3.9 3.9 84.3
25 2 3.9 3.9 88.2
26 2 3.9 3.9 92.2
28 2 3.9 3.9 96.1
29 1 2.0 2.0 98.0
30 1 2.0 2.0 100.0
Total 51 100.0 100.0
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Kategorisasi Skor Individu

Perhitungan Skor Hipotetik

Perhitungan X max

Rumus: jumlah aitem x skor maksimal

165

Variabel Ju.mlah Skor Perhitungan X
aitem  max Max
Intensitas merokok 25 4 25x4 175
Kecerdasan emosi 16 4 16 x4 64
Religiositas R1 33 4 33x4 132
Religiositas R2 32 1 32x1 32
Perhitungan X min
Rumus: jumlah aitem x skor minimal
Variabel Ju.mlah Sk.or Perhitungan X
aitem min Min
Intensitas merokok 25 1 25x1 25
Kecerdasan emosi 16 1 16x1 16
Religiositas R1 33 1 33x1 33
Religiositas R2 32 0 32x0 0
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Perhitungan Mean (Rata-rata)

166

Rumus: Xmax + Xmin
2
Variabel X . Perhitungan Mean
Max Min
Intensitas merokok 75 25 (75+25) / 2 50
Kecerdasan emosi 64 16 (64+15) /2 40
Religiositas R1 132 33 (132+33)/2 82,50
Religiositas R2 32 0 (32+0) / 2 16
Perhitungan SD (Standar Deviasi)
Rumus: Xmax — Xmin
6
Variabel X . Perhitungan SD
Max Min
Intensitas merokok 75 25 (75-25) /6 8,33
Kecerdasan emosi 64 16 (64-15) /6 8
Religiositas R1 132 33  (132-33)/6 16,50
Religiositas R2 32 0 (32-0)/6 5,33
Max : Maksimal Min  : Minimal
Mean : Rerata SD : Standar Deviasi
R1 : raw score skala religiositas-nonpengetahuan
R2 : raw score skala religiositas-pengetahuan
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Rincian Skor Hipotetik

Skor Hipotetik

: lah
Variabel Ju.m a X X
aitem ~ Mean SD
Max Min

Intensitas merokok 25 75 25 50 8,33

Kecerdasan emosi 16 64 16 40 8
Religiositas R1 33 132 33 82,50 16,50
Religiositas R2 32 32 0 16 5,33

Max : Maksimal Min  : Minimal

Mean : Rerata SD : Standar Deviasi
R1 : raw score skala religiositas-nonpengetahuan

R2 : raw score skala religiositas-pengetahuan

Perhitungan Kategorisasi Skor

Kategorisasi skor dihitung berdasarkan mean hipotetik dan ditetapkan
berdasarkan norma hipotetik

Norma Kategorisasi

Kategorisasi Rumus Norma
Rendah X< (p-1.0)
Sedang (u-1.0) =X <(u+1.0)
Tinggi (v+1.0)=X
Ket. u:Mean o : Standar deviasi
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Kategorisasi Skor Intensitas Merokok

Kategori Perhitungan Hasil
Rendah X < (50-8,33) X <41,67
Sedang (50-8,33) = X < (50+8,33) 41,67 < X<58,33
Tinggi (50+8,33) = X 58,33 < X

Kategorisasi Skor Kecerdasan Emosi (TEI)

Kategori Perhitungan Hasil
Rendah X < (40-8) X<32
Sedang (40-8) < X < (40+8) 32<X<48
Tinggi (40+8) = X 48 < X

Kategorisasi Skor Religiositas

a. Kategorisasi Skor Religiositas Nonpengetahuan (R1)

Kategori Perhitungan Hasil
Rendah X <(82,5-16,5) X <66
Sedang (82,5-16,5) < X < (82,5+16,5) 66 < X <99
Tinggi 82,5+16,5) = X 99=<X

b. Kategorisasi Skor Religiositas Pengetahuan (R2)

Kategori Perhitungan Hasil
Rendah X <(16-5,33) X <10,67
Sedang (16-5,33) < X < (16+5,33) 10,67 < X< 21,33
Tinggi (16+5,33) =X 21,33<X
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Uji Asumsi (Uji Normalitas dan Uji Linearitas)

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

169

merokok Religiositas TEI
N 51 51 51
Normal Parameters®™® Mean 46.5098 100.000000 46.4510)
Std. Deviation 7.28662 17.7329003 5.99771
Most Extreme Differences Absolute .071 .091 .140
Positive .049 .081 .140
Negative -.071 -.091 -.062
Kolmogorov-Smirnov Z .509 .647 .998
Asymp. Sig. (2-tailed) .958 797 272
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Grafik Normalitas Merokok
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Grafik Normalitas Religiositas
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Uji Linearitas

merokok * TEl

171

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F | Sig.
merokok * TEI Between (Combined) 918.971| 18 51.054( .941| .542
Groups Linearity 22401 1|  22.401| .413| 525
Deviation from Linearity 896.570 17 52.739| .972| .509
Within Groups 1735.774] 32 54.243
Total 2654.745| 50

merokok * Religiositas
ANOVA Table®

a. No variance within groups - statistics for merokok * Religiositas cannot be computed.

Catatan: uji linieritas religiositas tidak berhasil didapatkan hasilnya karena data

berupa angka-angka dengan desimal banyak. Oleh karena itu, data
disederhanakan menjadi angka-angka tanpa desimal.
merokok * Religiositas (0 desimal)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
merokok * RdesO Between (Combined) 2352.378 35| 67.211] 3.334| .008
Groups | inearity 318.325| 1| 318.325| 15.792| .001
Deviation from Linearity 2034.054 34 59.825| 2.968| .014
Within Groups 302.367| 15| 20.158
Total 2654.745( 50
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Uji Hipotesis (Korelasi)

Hubungan religiositas dan intensitas merokok

Correlations

172

IntensitasMerokok | Religiositas
IntensitasMerokok ~ Pearson Correlation 1 -.346"
Sig. (1-tailed) .006
N 51 51
Religiositas Pearson Correlation -.346" 1
Sig. (1-tailed) .006
N 51 51
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Hubungan Kkecerdasan emosi dan intensitas merokok (Statistik
Nonparametrik)
Correlations
IntensitasMerokok TEI
Spearman's rho IntensitasMerokok Correlation Coefficient 1.000 -.093
Sig. (1-tailed) .258
N 51 51
TEI Correlation Coefficient -.093 1.000]
Sig. (1-tailed) .258
N 51 51
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IDENTITAS RESPONDEN
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Identitas dan data responden akan dirahasiakan sesuai etika
penelitian

PETUNJUK UMUM PENGISIAN
e Bacalah dengan seksama dan hati-hati.
e Jawablah dengan cepat dan jangan terlalu lama.
e Jawabalah semua aitem, jangan sampai ada yang terlewat/kosong.




PETUNJUK KHUSUS A
Jawablah pernyataan berikut ini dengan jujur dengan memberi tanda
silang (X) pada salah satu huruf a, b, atau c alternatif jawaban yang
paling dekat / benar-benar menunjukkan keadaan dirimu yang
sesungguhnya
Tidak ada jawaban benar atau salah karena setiap jawaban dihargai

A

Dalam satu hari, jika dirata-rata saya dapat menghabiskan rokok ...

a. lebih dari 20 batang rokok

b. 11-20 batang rokok

c. 1-10 batang rokok

Saya merokok ....

a. dalam berbagai keadaan dan suasana

b. dalam keadaan dan suasana tertentu yang mendukung untuk merokok

c. hanya dalam keadaan dan suasana tertentu yang sangat mendukung untuk
merokok. Dalam keadaan ini pun saya belum tentu mesti merokok

Ketika sedang stres atau mengalami tekanan berat dalam kuliah atau bekerja, saya...

a. merokok berbatang-batang rokok hingga stres hilang

b. merokok sekedar 1-2 batang saja meski stres belum hilang

c. mengalihkan pada aktivitas lain selain merokok

Keterkaitan merokok dengan mood (suasana perasaan) dalam bekerja. Merokok itu

a. mampu meningkatkan mood positif saya dalam melakukan berbagai pekerjaan

b. mampu meningkatkan mood positif dalam bekerja meskipun dapat saya ganti
dengan makan coklat, permen, atau lainnya

c. tidak ada hubungannya dengan mood positif saya dalam bekerja / beraktivitas

Sembari mengisap rokok saat menulis, membaca, atau beraktivitas, ....

a. produktivitas saya semakin meningkat

b. sugesti saya meningkat meskipun produktivitas sebenarnya sama saja

c. produktivitas saya tidak berubah dan tidak terpengaruh dengannya

Saat uang yang saya miliki terbatas, saya akan ...

a. tetap membeli rokok meskipun harus hutang

b. merokok jika keuangan memungkinkan saja

c. menahan diri dari merokok / berupaya keras tidak merokok

Bagi saya, setiap merek dan produk rokok itu ....

a. memiliki citarasa (taste) yang berbeda-beda dan khas

b. tak terlalu berbeda taste-nya

c. tidak ada beda taste-nya sama sekali. Semua sama saja.

Saat ada bayi atau anak kecil di dekat saya, yang saya lakukan adalah ...

a. tetap merokok seperti biasanya, dan mengembuskan asapnya di sekitar
bayi/anak kecil tersebut

b. tetap merokok tapi dengan cara agak menjauh dari bayi/anak kecil tersebut

c. tidak merokok

Dalam satu hari saya sanggup merokok ...

a. berjam-jam secara berturut-turut
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b. berjam-jam tapi ada jeda

c. maksimal hanya satu jam dalam sekali waktu merokok

Jika seharian saya tidak merokok saya merasa ...

a. ada sesuatu yang hilang dan tak sanggup menahannya

b. ada sesuatu yang kurang tapi sanggup menahan diri

c. biasa-biasa saja

Misalnya keluarga (kakek / nenek / bapak / ibu / kakak/ adik / istri /suami / anak)

melarang saya merokok, maka ...

a. saya tetap akan merokok karena merokok hak setiap individu.

b. saya tidak akan merokok ketika bersama mereka saja.

c. saya tidak akan merokok saat di depan mereka maupun saat tidak bersama
mereka.

Misalnya saya mulai batuk-batuk dan menurut dokter itu adalah akibat merokok,

maka ...

a. saya tetap akan merokok seperti biasa.

b. saya tetap merokok tapi menguranginya.

c. saya berusaha berhenti merokok.

Ketika saya berada di sekitar orang-orang yang tidak merokok ...

a. saya tetap akan merokok dan merasa nyaman-nyaman saja.

b. saya tidak nyaman ketika merokok di sekitar mereka.

c. saya tidak akan merokok.

Jika satu hari saya tidak merokok, maka ...

a. saya akan gemetaran.

b. saya tidak akan tenang.

c. saya biasa-biasa saja.

Dalam satu periode/kesempatan merokok ...

a. saya mampu menghabiskan satu bungkus rokok.

b. saya mampu menghabiskan empat batang rokok.

c. saya hanya mengisap satu batang rokok.

Saat berada di ruang ber-AC ...

a. saya tetap merokok dengan santainya.

b. saya tidak akan merokok jika ada larangan merokok di ruang tersebut.

c. saya tidak akan merokok meskipun di situ tidak tertera tulisan dilarang merokok.

Saat mengikuti berbagai aktivitas akademis (kuliah, seminar, praktikum, dil) ...

a. saya merokok di tempat itu juga.

b. saya izin di tengah-tengah acara untuk merokok di tempat lain.

c. saya mampu tidak merokok sampai seluruh acara usai

Saat teman saya mulai merokok ...

a. saya juga akan merokok

b. saya hanya akan merokok jikka memang ingin merokok

c. saya hanya merokok ketika ditawari rokok olehnya

Semisal ada keluarga atau teman perokok berhenti merokok, ...

a. saya tidak peduli

b. saya akan tanyakan alasan mereka berhenti merokok

c. saya akan ikut berhenti merokok

Saat bertamu ke tempat orang lain ...

a. saya akan secara aktif meminta izin untuk merokok

b. saya akan melihat-lihat situasi apakah di situ boleh merokok
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c. saya tidak akan merokok karena tidak tahu apakah di tempat tersebut boleh
merokok atau tidak

Saya memutuskan merokok karena ....

a. kesadaran sendiri

b. ikut-ikutan keluarga atau kawan

c. desakan keadaan. Rasanya tidak nyaman jika teman-teman merokok sementara
saya tidak ikut merokok.

Sarapan atau makan itu ...

a. tidak nikmat jika saya tidak merokok sesudahnya/sebelumnya

b. kurang sempurna tanpa saya lengkapi dengan merokok

c. tidak ada hubungannya dengan merokok

Saat ada teman mengajak merokok di dalam acara pengajian yang diselenggarakan
di masjid / musholla, maka ...

a. saya merokok juga

b. saya merokok tetapi di luar masjid / musholla

c. saya tidak merokok sama sekali

Setelah berjam-jam berada di kawasan dilarang merokok, ....

a. saya berupaya keras mencari tempat/ruang khusus merokok

b. saya akan merokok hanya ketika menemukan ruang/tempat khusus merokok

c. saya sekuat diri tetap tidak merokok

Begitu mendarat dari pesawat, atau turun dari bus di terminal, atau turun dari KA di

stasiun, ...

a. saya langsung menyulut rokok dan menikmatinya

b. saya cari ruang khusus merokok untuk merokok dengan santai

c. saya tetap melanjutkan dulu ke lokasi tujuan terakhir dan baru akan merokok di
sana

Jika dalam suatu hari rokok yang saya miliki tinggal satu batang ...

a. akan saya hisap dan benar-benar saya nikmati hingga makan waktu lama

b. akan tetap saya hisap seperti biasanya

c. akan saya simpan hingga besok

Demi mendapatkan produk dan merek rokok tertentu bagi saya, maka saya ...

a. rela mecarinya di warung manapun meski jauh

b. mencari di warung-warung terdekat saja

c. mencari di warung paling dekat, Jika tidak menemukannya saya membeli merek
lain.

Satu bungkus rokok ....

a. mampu saya habiskan dalam sehari tak peduli jenis mereknya

b. mampu saya habiskan dalam sehari asalkan itu merek favorit saya

c. tetap tidak sanggup saya habiskan dalam sehari meskipun itu merek favorit

Merokok dapat saya lakukan ...

a. sebagai aktivitas primer (tanpa sambilan aktivitas lainnya)

b. sebagai aktivitas sekunder (sambil melakukan aktivitas lainnya)

c. sebagai aktivitas tersier (sebagai sambilan saat banyak aktvitas dan merokok
terputus-putus)

Ketika sebatang rokok butuh waktu lama untuk saya habiskan ...

a. itu karena saya menikmatinya betul

b. itu karena saya tak terlalu suka dengan rokok itu

c. itu karena saya tak pandai merokok



31. Ketika sebatang rokok cepat saya habiskan ...
a. itu karena saya ingin merokok dan merokok lagi begitu satu batang habis
b. itu karena saya tak terlalu suka dengan rokok itu
c. itu karena saya ingin segera melakukan aktivitas lain tanpa sambil merokok
32. Menghisap sebatang rokok dan tidak habis ...
a. itutidak mungkin terjadi pada diri saya
b. itu kadang-kadang saya alami
c. itu sangat mungkin terjadi pada diri saya
33. Saat menghisap rokok kretek khas buatan Indonesia ...
a. gairah nasionalisme merasuk dalam diri saya
b. saya bangga turut mengonsumsi produk dalam negeri
C. saya merasa biasa-biasa saja

PETUNJUK KHUSUS B DAN C
Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan teliti kemudian
pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaanmu dengan
memberikan tanda silang (X) pada :

SS = bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaanmu.
S = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaanmu.
TS = bila pernyataan tersebut tidak sesuai denganmu.
STS = bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
keadaanmu.
B

Catatan: emosi dalam pernyataan ini adalah semua jenis emosi (gembira, sedih, marah,
dil)

No Pernyataan SS S | TS | STS

1 Mengekspresikan emosi dengan kata-kata bukan masalah
bagi saya.

2 Saya sering kesulitan melihat berbagai hal dari sudut
pandang orang lain.

3 Secara keseluruhan, saya orang yang sangat mudah
termotivasi.

4 Saya biasanya kesulitan mengatur emosi pribadi.

5 Secara umum, saya tidak menemukan kehidupan yang
menyenangkan.

6 Saya dapat berhubungan dengan orang-orang secara efektif
(baik lagi tepat).

Saya cenderung sering berubah pikiran.

7
8 Seringkali saya tidak tahu emosi apa yang saya rasakan.
9 Saya merasa memiliki beberapa kelebihan/keunggulan.

10 | Saya sering kesulitan mempertahankan hak-hak saya.

11 | Saya biasanya dapat mempengaruhi cara orang lain dalam
merasakan sesuatu.

12 | Secara keseluruhan, saya mempunyai perspektif (sudut
pandang) muram/negatif terhadap kebanyakan hal.




13 | Mereka yang dekat dengan saya sering mengeluh bahwa
saya tidak memperlakukan mereka dengan tepat.
14 | Saya sering kesulitan menyesuaikan diri saya dengan situasi
dan kondisi.
15 | Secara keseluruhan, saya mampu mengatasi stres.
16 | Saya sering kesulitan menunjukkan perasaan saya kepada
mereka yang dekat dengan saya
17 | Biasanya saya mampu mendalami seseorang dan
mengalami/merasakan emosi mereka.
18 | Biasanya saya kesulitan untuk menjaga diri tetap
termotivasi.
19 | Saya biasanya mampu menemukan cara untuk
mengendalikan emosi ketika saya mempunyai keinginan.
20 | Secara keseluruhan, saya bahagia dengan hidup saya.
21 | Saya menggambarkan diri saya sebagai seorang negosiator
(ahli berunding, ahli melobi) yang baik.
22 | Saya cenderung terlibat dalam berbagai hal yang kemudian
saya justru berharap dapat keluar darinya.
23 | Saya sering bediam diri sejenak untuk merenungkan
perasaan-perasaan saya.
24 | Saya yakin bahwa saya penuh dengan potensi pribadi.
25 | Saya cenderung mundur/menyerah meskipun saya tahu
saya benar.
26 | Sepertinya saya tidak memiliki pengaruh sama sekali
terhadap perasaan orang lain.
27 | Secara umum saya percaya bahwa segala sesuatu akan
bekerja dengan baik dalam hidup saya.
28 | Saya merasa sulit untuk menjalin ikatan yang baik sekalipun
dengan orang-orang yang dekat dengan saya.
29 | Secara umum, saya mampu berdaptasi terhadap lingkungan
baru.
30 | Orang-orang kagum pada sikap santai saya.
C
No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya yakin Tuhan menciptakan segala sesuatu tanpa
kesia-siaan
2 Kalimat syahadat rutin saya baca, setidaknya ketika shalat
3 Saat mendengar ayat-ayat Al Quran tentang nikmat Allah,
saya merasa gembira
4 Saya tetap hormat kepada para kiyai, guru, dan dosen
meskipun berbeda pendapat
5 Mukjizat para Nabi adalah dongeng fantasi dan legenda
bagi saya
6 Saya tidak fasih mengucapkan dua kalimat syahadat
7 Shalat tidak shalat rasanya tak ada bedanya bagi saya




8 Saya malas membaca buku-buku agama

9 Saya yakin malaikat itu ada dan diberi tugas tertentu oleh
Tuhan

10 Saya rutin mengerjakan shalat lima waktu berjamaah

11 Plong rasanya ketika hutang puasa Ramadhan sudah saya
ganti

12 Saya menghindari menonton film/video mesum meskipun
sedang sendirian

13 Malaikat hanyalah simbolisasi kekuatan kebaikan yang
diceritakan oleh nenek moyang

14 Saya tidak mengerjakan shalat wajib lima waktu jika
sedang sendirian

15 Perasaan berdosa tak pernah saya rasakan ketika berbuat
maksiat

16 Saya mengeluh atas berbagai cobaan yang menimpa saya

17 Kebenaran Al Quran tidak dapat diragukan

18 Saya rajin mengerjakan puasa Ramadhan

19 Saya merasa puas saat dapat berbuat baik semampu saya

20 Saya mengucapkan salam “Assalamu’alaikum” ketika
bertemu sesama muslim

21 Kitab suci semua agama sebenarnya adalah buah pikiran
para nabi

22 Saya menjalankan puasa Ramadhan karena malu dengan
teman-teman yang rajin menjalankannya

23 | Tak ada rasa menyesal ketika saya meninggalkan puasa
Ramadhan tanpa alasan

24 Saya malas mendoakan orangtua

25 Allah mengutus para rasul sebagai pembawa risalah
ajaran-Nya

26 Saya menunaikan zakat fitrah setiap Ramadhan akan
berakhir

27 Ada rasa gelisah ketika saya belum menunaikan shalat
lima waktu

28 Saya tidak nyaman mengucapkan kata-kata kotor

29 Semua nabi dan rasul adalah manusia biasa yang
dikultuskan (diagung-agungkan) oleh para pengikutnya

30 Memberikan zakat dan sedekah itu tidak ada manfaatnya
bagi saya

31 Kumandang adzan terasa mengganggu kenyamanan saya

32 Saya biasa mengucapkan alhamdulilllah ketika mendapat
nikmat

33 Hari Kiamat yang berupa hancurnya alam semesta pasti
akan terjadi

34 Saya punya cita-cita menunaikan haji

35 Saya merasa tenang ketika berada di dalam masjid

36 Tak ada kehidupan berikutnya sesudah manusia mati

37 Ibadah haji itu tidak penting

38 Saya menikmati tayangan tak senonoh di televisi

39 Saya dapat membaca Al Quran dengan lancar

40 Manusia hanya dapat berusaha, Tuhanlah yang
menentukan hasilnya

41 Kegagalan yang dialami manusia tak ada hubungannya




dengan takdir Allah

42 Puasa sunnah itu ibadah yang hampir tak pernah saya
kerjakan

43 Saya ragu Tuhan akan mengabulkan doa-doa saya

44 Konsep pahala dan dosa dibuat-buat oleh manusia untuk
memotivasi perilaku manusia

45 Rasanya lega ketika saya tidak jadi berbohong

46 Shalat berjamaah lebih saya sukai daripada shalat
sendirian

47 Saya tidak berdebar ketakutan saat ujian UTS/UAS
nyontek

48 | Tidaklah mengapa saya mencari rizki yang haram, karena
yang haram saja susah apalagi yang halal

49 Saya tidak berani membolos shalat jumat

50 Saya sering mengerjakan shalat mepet-mepet saat
waktunya akan habis

51 Setiap akan membeli dan mengonsumsi suatu produk,
saya mengecek ke-halal-an / keharaman produk tersebut

52 Saya tak punya waktu untuk belajar membaca Al Quran
lebih baik dan lancar

53 Wirid sesudah shalat itu menjemukan

54 | Jika saya mensyukuri nikmat-Nya, niscaya Allah

menambah nikmat lainnya

PETUNJUK KHUSUS D
Bacalah dengan seksama dan jawablah pertanyaan berikut ini dengan
memberi tanda silang (X) salah satu huruf a, b, c, atau d di depan
jawaban yang kamu pilih.
Jawablah dengan teliti.
Pada setiap soal berikut ini hanya terdapat satu jawaban yang benar.

D

Sumber hukum Islam yang disepakati oleh jumhur (mayoritas) ulama adalah berikut
ini, kecuali .....

a. Al Quran b. Al ljma’ c. Al Qiyas d. As Sunnah e. Al ‘Urf
Pembukuan Al Quran sudah dimulai pada zaman Khalifah Abu Bakar, dengan ketua
tim ...

a. lbnu Mas'ud b. Umar c. Ali d Utsman e. Zaid bin Tsabit
Cabang Ulumul Quran yang membahas tentang kisah-kisah dalam Al Quran, yaitu
iimu ....

a. Amtsal b. Tajwid c. Balaghah d. Qashash e. Tafsir
Agar membaca Al Quran itu lancar, baik, dan benar diperlukan ilmu ...

a. Amtsal b. Tajwid c. Balaghah d. Qashash e. Tafsir
Berikut ini yang bukan pengertian Sunnah menurut bahasa adalah ....

a. jalan yang ditempuh b. perbuatan yang senantiasa dilakukan

c. adat kebiasaan d. lawan kata dari bid’ah e. tidak wajib

Macam hadits Nabi dari segi nilainya/derajatnya sebagaimana berikut, kecuali ....
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a. shahih b. marfu’ c. hasan d. dha'if e. maudhu’
Ulama yang termasuk penulis Kitab Hadits yang Enam adalah ...

a. Ad Daruquthni  b. Ad Dailami c. Abu Ya'la d. Asy Syafi'i e. At Tirmidzi
Nama-nama Allah yang indah dan mulia disebut ...

a. Shifat Allah b. Wajhullah  c. Asma’ Allah d. Baga  e. Asmaul husna
Al Quddus adalah salah satu nama Allah yang berarti ....

a. Maha Raja b. Maha Adil  c. Maha Esa  d. Maha Suci e. Maha Besar
Golongan Islam yang sangat mementingkan rasionalitas adalah....

a. Asy'ariyah b. Jabariyah  c¢. Jahmiyah d. Syi'ah e. Mu'tazilah
Berikut ini malaikat yang bertugas mencabut nyawa, kecuali malaikat ...

a. Maut b. Rahmat c. lzrall d. Adzab e. Mikail

Berikut ini adalah termasuk kitab suci yang diturunkan Allah kepada para rasul,
kecuali ....

a. Al Quran b. Injil c. Zabur d. As Sunan e. Taurat
Berikut ini yang tidak termasuk rasul ulul ‘azmi adalah ....

a. Adam b. Nuh d. Musa d. Isa e. Muhammad
Yaumul ba'ts artinya ....

a. hari pembalasan b. hari penimbangan c. hari kebangkitan

d. hari perjalanan e. hari perjumpaan

Shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu disebut ...

a. Tahajjud b. Rawatib c¢. Khusuf d. Tasbih e. Dhuha
Puasa yang dilakukan setiap tanggal 9 Dzulhijjah adalah puasa ....

a. Dzulhijjah b. Ramadhan c. Arafah d. Syawwal e. Dawud
Berikut ini yang tidak termasuk golongan yang berhak menerima zakat adalah ...

a. gharim b. rigab c. amil d. faqir e. muzaki
Hal-hal berikut yang dapat membatalkan wudhu adalah ....

a. makan b. minum c. bicara d. kentut e. duduk-duduk
Shubhaanallaah, adalah lafazh bacaan ....

a. Tahmid b. Tahlil c. Takbir d. Tasbih e. Tarji’
Berikut ini yang tidak termasuk rukun haji adalah ...

a. ihram b. sa’i c. thawaf d. ziarah ke makam Nabi e. wukuf

Mazhab figih dalam Islam ada banyak. Berikut ini yang bukan termasuk Mazhab
Empat adalah ....

a. Hanafi b. Maliki c. Dzahiri d. Syafi'i e. Hanbali
Orang-orang non muslim yang dilindungi oleh pemerintahan Islam disebut ...

a. ahlul giblat b. ahlul bait c. ahlul kitab  d. yahudi e. ahlu dzimmah
Jual beli yang diharamkan dalam Islam antara lain sebagai berikut, kecuali ...

a. barang haram  b. gharar C. najasy d. inah e. harga mahal
Berikut ini kaum perempuan yang haram dinikahi selama-lamanya oleh seorang laki-
laki, kecuali....

a. ibunya b. neneknya c. anak perempuannya

d. saudara perempuannya e. saudara perempuan dari istrinya (saudari ipar)
Yang tidak termasuk penghalang warisan menurut Islam adalah ....

a. kekafiran b. jenis kelamin c. pembunuhan d. zina e.li'an
Sewa dalam Islam dapat disebut ....

a. Mudzarabah b. ljarah c. Syarikah d. Ja’alah e. Hawalah

Bangkai ikan laut jika dimakan hukumnya ....



28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

a. halal b. haram . sunnah d.wajib e. makruh
Di  Indonesia, lembaga yang mengurusi penelitan dan  sertifikasi
makanan/minuman/produk halal adalah ...

a. Kemenag b. ICMI c. KBIH d. Bank Muamalat e. LPPOM MUI
Budi pekerti yang baik dan mulia sering disamakan dengan istilah Islam .....

a. akhlag b. akhlaqul karimah c. akhlagul madzmumah
d. birrul walidain e. lhsan

Berprasangka buruk kepada orang lain disebut ....

a. zhan b. husnuzhan c. suuzhan d. prejudice e. waswas

Menahan diri dari terhadap apa-apa yang dibencinya dengan ridha dan rela, adalah
pengertian dari ...

a. tawadhu’ b. sabar c. ujub d. itsar e. tawakkal
Salah satu akhlak yang baik yaitu mendahulukan dan mengutamakan orang lain atas
dirinya, disebut ....

a. tawadhu’ b. sabar C. ujub d. itsar e. tawakkal
Bangga terhadap diri sendiri secara berlebih-lebihan dapat terjerumus dalam akhlak
tercela, yaitu ....

a. takabur b. hasad C. ujub d. riya’ e. sum'ah
Berikut ini yang tidak termasuk etika makan dan minum adalah ....

a. memulai dengan basmalah b. mengakhiri dengan doa

c. dengan tangan kanan d.meniup-niup makanan yang masih panas

e. makan dari bagian pinggir dulu
Kitab klasik karya ulama yang khusus berisi kumpulan hadits tentang adab misalnya

a. Shahih Bukhari b. At Tarhib wat Targhib

c. Siyaru Alamin Nubala’ d. Adabul Mufrad e. Al Qanun
Ibadah qurban adalah napak tilas dari kisah iman dua Nabi Allah, yaitu ...

a. Ibrahim dan Ishaq b. Dawud dan Sulaiman c. Ibrahim dan Ismail

d. Musa dan Harun e. Zakariya dan Yahya

Sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW yang mula-mula masuk Islam disebut ...

a. muhajirin b. anshar c. assabigunal awwalun
d. khulafaur rasyidin e. mukminin

Khalifah Islam yang menaklukkan Palestina dengan damai tanpa kekerasan ialah ....
a. Ali bin Abi Thalib b. Umar bin Khaththab c. Abu Bakar

d. Umayyah e. Abbasiyah

Sultan Turki yang berhasil menaklukkan Konstantinopel pada tahun 1453 adalah ...
a. Salim | b. Sulaiman The Magnificent c. Murad The Great

d Kemal Pasha e. Muhammad Al Fatih

Kerajaan Islam pertama di Nusantara adalah .....

a. Aceh b. Majapahit  c. Sriwijaya d. Samudera Pasai e. Pajang
Salah satu Wali Sanga yang menda’'wahkan Islam di sekitar Gresik ialah ....

a. Sunan Kalijaga b. Sunan Giri ¢. Sunan Ampel

d. Maulana Malik Ibrahim e. Sunan Bonang

Beberapa peninggalan sejarah perdaban Islam di Spanyol adalah ...

a. Istana Topkapi b. Masjid Isfahan c. Kastil Harlech

d. Kastil Alhambra e. El Barca

----0{SELESAI}0----
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PETUNJUK UMUM PENGISIAN

Bacalah dengan seksama dan hati-hati.
Jawablah dengan cepat dan jangan terlalu lama.
Jawabalah semua aitem, jangan sampai ada yang terlewat/kosong.

PETUNJUK KHUSUS A

Jawablah pernyataan berikut ini dengan jujur dengan memberi tanda silang
atau lainnya (X, O, \) pada salah satu huruf a, b, atau c alternatif jawaban
yang paling dekat / benar-benar menunjukkan keadaan dirimu yang
sesungguhnya

Tidak ada jawaban benar atau salah karena setiap jawaban dihargai

A

Dalam satu hari, jika dirata-rata saya dapat menghabiskan rokok ...

a. lebih dari 20 batang rokok

b. 11-20 batang rokok

c. 1-10 batang rokok

Saya merokok ....

a. dalam berbagai keadaan dan suasana

b. dalam keadaan dan suasana tertentu yang mendukung untuk merokok

c. hanya dalam keadaan dan suasana tertentu yang sangat mendukung untuk
merokok. Dalam keadaan ini pun saya belum tentu mesti merokok

Ketika sedang stres atau mengalami tekanan berat dalam kuliah atau bekerja, saya...

a. merokok berbatang-batang rokok hingga stres hilang

b. merokok sekedar 1-2 batang saja meski stres belum hilang

c. mengalihkan pada aktivitas lain selain merokok

Keterkaitan merokok dengan mood (suasana perasaan) dalam bekerja. Merokok itu

a. mampu meningkatkan mood positif saya dalam melakukan berbagai pekerjaan

b. mampu meningkatkan mood positif dalam bekerja meskipun dapat saya ganti
dengan makan coklat, permen, atau lainnya

c. tidak ada hubungannya dengan mood positif saya dalam bekerja / beraktivitas

Saat uang yang saya miliki terbatas, saya akan ...

a. tetap membeli rokok meskipun harus hutang

b. merokok jika keuangan memungkinkan saja

c. menahan diri dari merokok / berupaya keras tidak merokok

Saat ada bayi atau anak kecil di dekat saya, yang saya lakukan adalah ...

a. tetap merokok seperti biasanya, dan mengembuskan asapnya di sekitar
bayi/anak kecil tersebut

b. tetap merokok tapi dengan cara agak menjauh dari bayi/anak kecil tersebut

c. tidak merokok

Dalam satu hari saya sanggup merokok ...

a. berjam-jam secara berturut-turut



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

b. berjam-jam tapi ada jeda

c. maksimal hanya satu jam dalam sekali waktu merokok

Jika seharian saya tidak merokok saya merasa ...

a. ada sesuatu yang hilang dan tak sanggup menahannya

b. ada sesuatu yang kurang tapi sanggup menahan diri

c. biasa-biasa saja

Misalnya keluarga (kakek / nenek / bapak / ibu / kakak/ adik / istri /suami / anak)

melarang saya merokok, maka ...

a. saya tetap akan merokok karena merokok hak setiap individu.

b. saya tidak akan merokok ketika bersama mereka saja.

c. saya tidak akan merokok saat di depan mereka maupun saat tidak bersama
mereka.

Misalnya saya mulai batuk-batuk dan menurut dokter itu adalah akibat merokok,

maka ...

a. saya tetap akan merokok seperti biasa.

b. saya tetap merokok tapi menguranginya.

c. saya berusaha berhenti merokok.

Ketika saya berada di sekitar orang-orang yang tidak merokok ...

a. saya tetap akan merokok dan merasa nyaman-nyaman saja.

b. saya tidak nyaman ketika merokok di sekitar mereka.

c. saya tidak akan merokok.

Jika satu hari saya tidak merokok, maka ...

a. saya akan gemetaran.

b. saya tidak akan tenang.

c. saya biasa-biasa saja.

Dalam satu periode/kesempatan merokok ...

a. saya mampu menghabiskan satu bungkus rokok.

b. saya mampu menghabiskan empat batang rokok.

c. saya hanya mengisap satu batang rokok.

Saat mengikuti berbagai aktivitas akademis (kuliah, seminar, praktikum, dil) ...

a. saya merokok di tempat itu juga.

b. saya izin di tengah-tengah acara untuk merokok di tempat lain.

c. saya mampu tidak merokok sampai seluruh acara usai

Saat bertamu ke tempat orang lain ...

a. saya akan secara aktif meminta izin untuk merokok

b. saya akan melihat-lihat situasi apakah di situ boleh merokok

c. saya tidak akan merokok karena tidak tahu apakah di tempat tersebut boleh
merokok atau tidak

Sarapan atau makan itu ...

a. tidak nikmat jika saya tidak merokok sesudahnya/sebelumnya

b. kurang sempurna tanpa saya lengkapi dengan merokok

c. tidak ada hubungannya dengan merokok

Setelah berjam-jam berada di kawasan dilarang merokok, ....

a. saya berupaya keras mencari tempat/ruang khusus merokok

b. saya akan merokok hanya ketika menemukan ruang/tempat khusus merokok

c. saya sekuat diri tetap tidak merokok

Begitu mendarat dari pesawat, atau turun dari bus di terminal, atau turun dari KA di

stasiun, ...



a. saya langsung menyulut rokok dan menikmatinya
saya cari ruang khusus merokok untuk merokok dengan santai
c. saya tetap melanjutkan dulu ke lokasi tujuan terakhir dan baru akan merokok di
sana
19. Jika dalam suatu hari rokok yang saya miliki tinggal satu batang ...
a. akan saya hisap dan benar-benar saya nikmati hingga makan waktu lama
b. akan tetap saya hisap seperti biasanya
c. akan saya simpan hingga besok
20. Satu bungkus rokok ....
a. mampu saya habiskan dalam sehari tak peduli jenis mereknya
b. mampu saya habiskan dalam sehari asalkan itu merek favorit saya
c. tetap tidak sanggup saya habiskan dalam sehari meskipun itu merek favorit
21. Merokok dapat saya lakukan ...
a. sebagai aktivitas primer (tanpa sambilan aktivitas lainnya)
b. sebagai aktivitas sekunder (sambil melakukan aktivitas lainnya)
c. sebagai aktivitas tersier (sebagai sambilan saat banyak aktvitas dan merokok
terputus-putus)
22. Ketika sebatang rokok butuh waktu lama untuk saya habiskan ...
a. itu karena saya menikmatinya betul
b. itu karena saya tak terlalu suka dengan rokok itu
c. itu karena saya tak pandai merokok
23. Ketika sebatang rokok cepat saya habiskan ...
a. itu karena saya ingin merokok dan merokok lagi begitu satu batang habis
b. itu karena saya tak terlalu suka dengan rokok itu
c. itu karena saya ingin segera melakukan aktivitas lain tanpa sambil merokok
24. Menghisap sebatang rokok dan tidak habis ...
a. itu tidak mungkin terjadi pada diri saya
b. itu kadang-kadang saya alami
c. itu sangat mungkin terjadi pada diri saya
25. Saat menghisap rokok kretek khas buatan Indonesia ...
a. gairah nasionalisme merasuk dalam diri saya
b. saya bangga turut mengonsumsi produk dalam negeri
C. Ssaya merasa biasa-biasa saja

PETUNJUK KHUSUS B DAN C

Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan teliti kemudian pilihlah
salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaanmu dengan memberikan tanda
silang atau lainnya (X, O, V) pada :

SS = bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaanmu.

S = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaanmul.

TS = bila pernyataan tersebut tidak sesuai denganmu.

STS = bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaanmu.
B

Catatan: emosi dalam pernyataan ini adalah semua jenis emosi (gembira, sedih, marah,
dll)



No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya sering kesulitan melihat berbagai hal dari sudut
pandang orang lain.
5 Secara umum, saya tidak menemukan kehidupan yang
menyenangkan.
3 | Saya merasa memiliki beberapa kelebihan/keunggulan.
4 Saya biasanya dapat mempengaruhi cara orang lain dalam
merasakan sesuatu.
5 Mereka yang dekat dengan saya sering mengeluh bahwa
saya tidak memperlakukan mereka dengan tepat.
6 Saya sering kesulitan menyesuaikan diri saya dengan situasi
dan kondisi.
7 Biasanya saya mampu mendalami seseorang dan
mengalami/merasakan emosi mereka.
8 Saya biasanya mampu menemukan cara untuk
mengendalikan emosi ketika saya mempunyai keinginan.
9 | Secara keseluruhan, saya bahagia dengan hidup saya.
10 Saya menggambarkan diri saya sebagai seorang negosiator
(ahli berunding, ahli melobi) yang baik.
11 | Saya yakin bahwa saya penuh dengan potensi pribadi.
12 Saya cenderung mundur/menyerah meskipun saya tahu
saya benar.
13 Sepertinya saya tidak memiliki pengaruh sama sekali
terhadap perasaan orang lain.
14 Saya merasa sulit untuk menjalin ikatan yang baik sekalipun
dengan orang-orang yang dekat dengan saya.
15 Secara umum, saya mampu berdaptasi terhadap lingkungan
baru.
16 | Orang-orang kagum pada sikap santai saya.
C
No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya yakin Tuhan menciptakan segala sesuatu tanpa
kesia-siaan
Kalimat syahadat rutin saya baca, setidaknya ketika shalat
3 Saat mendengar ayat-ayat Al Quran tentang nikmat Allah,
saya merasa gembira
4 Saya tetap hormat kepada para kiyai, guru, dan dosen
meskipun berbeda pendapat
5 | Saya tidak fasih mengucapkan dua kalimat syahadat
6 | Shalat tidak shalat rasanya tak ada bedanya bagi saya
7 | Saya malas membaca buku-buku agama
8 Saya yakin malaikat itu ada dan diberi tugas tertentu oleh
Tuhan
9 | Plong rasanya ketika hutang puasa Ramadhan sudah saya




ganti

Saya menghindari menonton film/video mesum meskipun

10 sedang sendirian

11 Malaikat hanyalah simbolisasi kekuatan kebaikan yang
diceritakan oleh nenek moyang

12 Saya tidak mengerjakan shalat wajib lima waktu jika
sedang sendirian

13 Perasaan berdosa tak pernah saya rasakan ketika berbuat

maksiat

14 | Saya mengeluh atas berbagai cobaan yang menimpa saya

15 | Kebenaran Al Quran tidak dapat diragukan

16 | Saya rajin mengerjakan puasa Ramadhan

17 | Saya merasa puas saat dapat berbuat baik semampu saya

Kitab suci semua agama sebenarnya adalah buah pikiran

18 .
para nabi

19 Saya menjalankan puasa Ramadhan karena malu dengan
teman-teman yang rajin menjalankannya

20 Tak ada rasa menyesal ketika saya meninggalkan puasa
Ramadhan tanpa alasan

21 Allah mengutus para rasul sebagai pembawa risalah
ajaran-Nya

29 Hari Kiamat yang berupa hancurnya alam semesta pasti

akan terjadi

23 | Saya punya cita-cita menunaikan haji

24 | Saya merasa tenang ketika berada di dalam masjid

25 | Ibadah haji itu tidak penting

26 | Saya dapat membaca Al Quran dengan lancar

Konsep pahala dan dosa dibuat-buat oleh manusia untuk

27 L .
memotivasi perilaku manusia

28 | Rasanya lega ketika saya tidak jadi berbohong

Tidaklah mengapa saya mencari rizki yang haram, karena

29 . .

yang haram saja susah apalagi yang halal

Setiap akan membeli dan mengonsumsi suatu produk,
30

saya mengecek ke-halal-an / keharaman produk tersebut
31 Saya tak punya waktu untuk belajar membaca Al Quran

lebih baik dan lancer

32 | Wirid sesudah shalat itu menjemukan

Jika saya mensyukuri nikmat-Nya, niscaya Allah

33 menambah nikmat lainnya

PETUNJUK KHUSUS D

Bacalah dengan seksama dan jawablah pertanyaan berikut ini dengan
memberi tanda silang atau lainnya (X, O, V) pada salah satu huruf a, b, c,
atau d di depan jawaban yang kamu pilih.

Jawablah dengan teliti.

Pada setiap soal berikut ini hanya terdapat satu jawaban yang benar.
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11.

12.

13.

14.

15.
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17.
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20.

D

Sumber hukum Islam yang disepakati oleh jumhur (mayoritas) ulama adalah berikut
ini, kecuali .....

a. Al Quran b. As Sunnah c. Al ljma’ d. Al Qiyas
e. Al ‘Urf

Pembukuan Al Quran sudah dimulai zaman Khalifah Abu Bakar, dengan ketua ...
a. Ibnu Mas'ud b. Umar c. Ali d Utsman  e. Zaid bin Tsabit
Cabang llmu Quran yang membahas kisah-kisah dalam Al Quran, yaitu ilmu ....
a. Amtsal b. Tajwid c. Balaghah d. Qashash e. Tafsir
Agar membaca Al Quran itu lancar, baik, dan benar diperlukan ilmu ...

a. Amtsal b. Tajwid c. Balaghah d. Qashash e. Tafsir

Ulama yang termasuk penulis Kitab Hadits yang Enam adalah ...
a. Ad Daruquthni  b. Ad Dailami c. Abu Ya'la d. Asy Syafii e. At Tirmidzi
Nama-nama Allah yang indah dan mulia disebut ...

a. Shifat Allah b. Wajhullah  c. Asma’ Allah d. Baga  e. Asmaul husna
Al Quddus adalah salah satu nama Allah yang berarti ....

a. Maha Raja b. Maha Adil  c. Maha Esa  d. Maha Suci e. Maha Besar
Golongan Islam yang sangat mementingkan rasionalitas adalah....

a. Asy'ariyah b. Jabariyah  c¢. Jahmiyah d. Syi'ah e. Mu'tazilah
Malaikat yang tidak berhubungan dengan tugas mencabut nyawa ialah malaikat ...
a. Mikail b. Rahmat C. lzrail d. Adzab e. Maut
Berikut ini yang tidak termasuk rasul ulul ‘azmi adalah ....

a. Adam b. Nuh d. Musa d. Muhammad e. Isa

Shalat sunnah yang mengiringi shalat fardhu disebut ...

a. Tahajjud b. Rawatib c¢. Khusuf d. Tasbih e. Dhuha
Puasa yang dilakukan setiap tanggal 9 Dzulhijjah adalah puasa ....

a. Dzulhijjah b. Ramadhan c. Arafah d. Syawwal e. Dawud

Berikut ini yang tidak termasuk golongan orang-orang yang berhak menerima zakat
adalah ...

a. gharim b. rigab c. amil d. faqir e. muzaki
Hal-hal berikut yang dapat membatalkan wudhu adalah ....

a. makan b. minum c. bicara d. kentut e. duduk-duduk
Shubhaanallaah, adalah lafazh bacaan ....

a. Tasbih b. Tahlil c. Takbir d. Tahmid e. Tarji’

Mazhab figih dalam Islam ada banyak. Berikut ini yang bukan termasuk Mazhab
Empat adalah ....

a. Hanafi b. Maliki c. Dzahiri d. Syafi'i e. Hanbali
Orang-orang non muslim yang dilindungi oleh pemerintahan Islam disebut ...

a. ahlul giblat b. ahlul bait c. ahlul kitab  d. yahudi e. ahlu dzimmah
Jual beli yang diharamkan dalam Islam antara lain sebagai berikut, kecuali ...

a. barang haram  b. gharar C. najasy d. inah e. harga mahal
Berikut ini kaum perempuan yang haram dinikahi selama-lamanya oleh seorang laki-
laki, kecuali....

a. ibunya b. neneknya  c. anak perempuannya

d. saudara perempuannya e. saudara perempuan dari istrinya (saudari ipar)
Yang tidak termasuk penghalang warisan menurut Islam adalah ....



21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

a. kekafiran b. jenis kelamin c. pembunuhan d. zina e.li'an
Bangkai ikan laut jika dimakan hukumnya ....

a. halal b. haram . sunnah d.wajib/fardhu e. makruh
Budi pekerti yang baik dan mulia sering disamakan denga istilah Islam .....
a. akhlag b. akhlaqul karimah c. akhlagul madzmumah

d. birrul walidain e. ihsan

Berprasangka buruk kepada orang lain disebut ....

a. zhan b. husnuzhan c. suuzhan d. prejudice e. waswas
Salah satu akhlak yang baik yaitu mendahulukan dan mengutamakan orang lain atas
dirinya disebut ....

a. tawadhu’ b. sabar c. ujub d. itsar e. tawakkal
Bangga terhadap diri sendiri secara berlebih-lebihan dapat terjerumus dalam akhlak
tercela, yaitu ....

a. takabur b. hasad C. ujub d. riya’ e. sum'ah
Berikut ini yang tidak termasuk etika makan dan minum adalah ....

a. memulai dengan basmalah b. mengakhiri dengan doa

c. dengan tangan kanan d.meniup-niup makanan yang masih panas

e. makan dari bagian pinggir dulu
Kitab klasik karya ulama yang khusus berisi kumpulan hadits tentang adab misalnya

a. Shahih Bukhari b. At Tarhib wat Targhib

c. Siyaru Alamin Nubala’ d. Adabul Mufrad

e. Al Qanun

Ibadah qurban adalah napak tilas dari kisah iman dua Nabi Allah, yaitu ...

a. Ibrahim dan Ishaq b. Dawud dan Sulaiman c. Ibrahim dan Ismail

d. Musa dan Harun e. Zakariya dan Yahya

Sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW yang mula-mula masuk Islam disebut ...

a. muhajirin b. anshar c. assabigunal awwalun
d. khulafaur rasyidin e. mukminin

Khalifah Islam yang menaklukkan Palestina dengan damai tanpa kekerasan ialah ....
a. Ali bin Abi Thalib b. Umar bin Khaththab c. Abu Bakar

d. Umayyah e. Abbasiyah

Kerajaan Islam pertama di Nusantara adalah .....

a. Aceh b. Majapahit  c. Sriwijaya d. Samudera Pasai e. Pajang
Salah satu Wali Sanga yang menda’'wahkan Islam di sekitar Gresik ialah ....

a. Sunan Kalijaga b. Sunan Giri ¢. Sunan Ampel

d. Maulana Malik Ibrahim  e. Sunan Bonang
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ANGKET PENELITIAN AWAL

#Namal/inisial : (boleh tidak diisi) #Jenis Kelamin : L /P
#Umur : tahun
#Prodi: #Semester

Lingkari SATU alternatif respon atas pernyataan berikut. Jawablah dengan
jujur dan hati-hati.
1. Gambaran yang paling tepat mengenai saya
perokok 20 batang/hari atau lebih
perokok 11-20 batang/hari
perokok 1-10 batang/hari
perokok tidak rutin
hanya pernah merokok
sudah berhenti merokok
tidak pernah merokok tapi sering terpapar asap rokok
tidak pernah merokok dan tidak pernah/jarang terpapar asap rokok
2. Saya pernah menjumpai/melihat orang merokok di lingkungan UIN Sunan
Kalijaga
a. Ya (ke nomor 3 dan seterusnya)
b. Tidak (ke nomor 6 dan seterusnya)
3. Gambaran yang paling tepat dari pernyataan di atas
a. selalu c. kadang-kadang
b. sering d. jarang
4. Pernyataan yang paling tepat dari kondisi di atas
a. berlebihan
b. wajar
5a. Perilaku merokok warga UIN Sunan Kalijaga
a. menerabas aturan
b. masih sesuai peraturan
5b. Perilaku merokok warga UIN Sunan Kalijaga tersebut
a. tidak mengganggu
b. mengganggu orang lain non-perokok
€. mengganggu semua pihak
6. Merokok di lingkungan kampus itu
a. boleh dilakukan semua orang
b. boleh dilakukan dosen — karyawan saja
c. tidak boleh dilakukan
7. Merokok di dalam gedung kampus/fakultas/kegiatan akademis
a. patut c. tidak patut
b. sah-sah saja d. buruk
8. Merokok di tempat terbuka bebas di dalam gedung kegiatan non akademis
(misal: kantin, LKM, UKM, SC)
a. patut c. tidak patut
b. sah-sah saja d. buruk
9. Merokok di tempat terbuka bebas lingkungan kampus (misal: teras fakultas,
taman, tempat parkir)
a. patut c. tidak patut
b. sah-sah saja d. buruk
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10. Merokok di lingkungan kampus itu sebaiknya
a. boleh di mana saja
b. dilakukan di tempat-tempat merokok yang disediakan
c. dilarang di dalam gedung kegiatan akademis saja
d. dilarang di dalam semua gedung
e. dilarang sama sekali
11. Merokok di tempat terbuka bebas lingkungan kampus (misal: teras fakultas,
taman, tempat parkir) sebaiknya
a. boleh memapar asapnya ke sekitar non perokok
b. tidak boleh memapar asapnya ke sekitar non perokok
12. Untuk menghargai para perokok sebaiknya
a. disediakan zona khusus merokok
b. disediakan ruang khusus merokok
c. tidak perlu sama sekali, bagaimana pun merokok itu buruk
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